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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembahasan tentang pendidikan karakter  pada anak dewasa ini, 
memang banyak menimbulkan berbagai pertanyaan terkait apa makna dan 
bagaimana cara penanaman nilai-nilai karakter yang sebenarnya (secara 
ideal). Banyak di kalangan para pendidik baik dalam lingkup formal, non 
formal maupun informal yang tidak mampu memahami dan menguasai 
makna maupun cara untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara utuh 
dan menyeluruh. Mayoritas mereka hanya mampu memahami terbatas 
pada pengertian pendidikan karakter saja, tanpa mengerti bagaimana 
penerapannya. 
Keterbatasan pemahaman pendidik tentang pendidikan karakter ini 
khususnya para orang tua, sangatlah berpengaruh terhadap perilaku anak-
anak mereka baik masa sekarang maupun masa yang akan datang. Banyak 
orang tua menganggap bahwa mendidik anak itu tidak perlu dengan cara 
lemah lembut, karena itu sama saja menanamkan perilaku manja pada 
anak. Anggapan tersebut tentu saja sangat keliru, dimana dalam mendidik 
anak sangatlah diperlukan kelemahlembutan disertai sikap tegas dalam 
menerapkannya yang mana hal tersebut akan berdampak positif bagi 
perkembangan fisik maupun psikis anak.  
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Dampak positif yang timbul pada diri seseorang ini dapat 
diwujudkan melalui penanaman nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
sehari-hari sejak dini. Sebagai contoh, orang tua yang mendidik penuh 
dengan visi (visioner), mulai dari bertutur kata dalam mengarahkan 
maupun berperilaku yang baik untuk menjadi tauladan, tentu saja anak 
yang mereka didik dengan demikian kehidupannya akan memiliki tujuan 
yang terprogram sesuai arahan mereka. Menjadi tauladan yang baik 
tersebut sudah tentu harus seperti yang dicontohkan dan dimiliki oleh Nabi 
Muhammad Saw. di mana beliaulah pemilik budi pekerti yang luhur dan 
harus kita jadikan sebagai acuan dalam membentuk karakter, sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah Swt Q.S Al-Qalam [68] ayat 4 berikut : 
ََكَّنِإَو  َيِظَعٍَقُلُخَىَلَعَلٍَمَ(٤)َ 
 
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu  (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.” (Departemen Agama RI, 2004:826) 
Quraish Shihab (2009:243) menjelaskan kata ( (قلخ  khuluq dalam 
ayat tersebut, bahwa jika tidak didampingi dengan adjektifnya, ia selalu 
berarti budi pekerti yang luhur, tingkah laku, dan watak terpuji. Sedangkan 
kata (ىلع) „alaa, mengandung makna kemantapan, di sisi lain, ia juga 
mengesankan bahwa Nabi Muhammad saw. Yang menjadi mitra bicara 
ayat-ayat di atas tingkat budi pekerti yang luhur, bukan sekadar berbudi 
pekerti yang luhur.  
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Sementara ulama memahami kata (ميظعَ قلخ) khuluqin „Azhim 
dalam arti agama berdasarkan firman-Nya innaka ‟alaa shirathin 
mustaqiim (Q.S Az-Zukhruf : 43), sedang shirath al mustaqiim antara lain 
dinyatakan oleh Alquran sebagai agama. Sayyidah Aisyah ra., ketika 
ditanya tentang akhlak Rasulullah saw, beliau menjawab : Akhlak 
Rasulullah adalah Alquran (H.R Ahmad). Aisyah ra., ketika itu membaca 
awal Surah Al-Mu‟minun untuk menggambarkan sekelumit dari akhlak 
beliau itu. 
Tafsir dari Q.S Al-Qalam ayat 4 yang telah dijelaskan di atas 
seharusnya dapat menjadikan setiap pendidik mampu untuk memahami 
dan menerapkan nilai-nilai karakter terhadap anak dengan berlandaskan 
atau meniru akhlak dari Rasulullah Saw.    
Namun seringkali, kurangnya pemahaman orang tua dalam 
mendidik anak tersebut tentu akan menimbulkan dampak yang negatif, 
sebagai contoh yaitu para pemuda/mahasiswa yang mendapatkan beasiswa 
untuk kuliah ke luar negeri. Mahasiswa yang diutus untuk menempuh 
pendidikan ke luar negeri tersebut merupakan mahasiswa pilihan yang 
mana seluruh biaya selama kuliah dibiayai oleh negara. Dapat dijelaskan 
melalui kutipan dari media online berikut ini : 
“Setelah Indonesia menyatakan kemerdekaannya, praktis 
Indonesia harus memulai dari titik nol. Kita harus memiliki 
engineering, pakar ekonomi, pakar sains, fisika nuklir, dan 
seluruh ahli teknik yang menjadi modal untuk mencapai 
kemandirian nasional. Ir. Soekarno mengutarakannya dengan 
pandangan “Berdiri di atas kaki sendiri” yang kemudian dikenal 
dengan istilah “Berdikari”. Kemudian dikirimlah mereka yang 
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berbakat untuk bersekolah dan menimba ilmu ke luar negeri, 
seperti Eropa, Rusia,dan Amerika Serikat. Puluhan ribu 
mahasiswa yang dikirim dan menggunakan biaya yang sangat 
besar.Sekalipun di dalam negeri sendiri sedang mengalami 
kesulitan keuangan.Sayangnya, setelah Ir. Soekarno 
digulingkan, tidak sedikit diantara mereka yang tidak kembali ke 
tanah air, karena sudah merasa nyaman hidup di negeri 
orang.Seniman, Sudjiwo Tedjo pernah berujar, apabila negara 
ini terlalu bebas mengirimkan orang-orangnya ke luar negeri 
untuk studi lanjut, tanpa disadari bahwa perguruan tinggi di luar 
negeri akan mendapatkan informasi yang cukup mudah tentang 
Indonesia. tidak hanya itu, mereka pun cukup mudah dapat 
memanfaatkan orang Indonesia untuk dipekerjakan menjadi 
sumberanalisisinformasi.”(Jum‟at,17/02/2012/Mempertanyakan
Nasionalismestudilanjut.html (online)) 
  
Program beasiswa tersebut sudah ada sejak masa Orde Lama di 
bawah kepemimpinan Presiden  Ir. Soekarno, yang mana program ini 
bertujuan untuk memberi bekal dan pengetahuan bagi mahasiswa terpilih 
untuk lebih mendalami dan lebih menguasai bidang keilmuan masing-
masing. Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 
tidak lain untuk membangun bangsa sendiri yaitu bangsa Indonesia agar 
mampu menjadi penguasa di tanah air sendiri. Akan tetapi, yang terjadi 
adalah sebaliknya, mahasiswa yang sudah diberi amanah untuk menempuh 
pendidikan di luar negeri tersebut justru sama sekali tidak memiliki 
keinginan untuk kembali ke negaranya untuk membangun negara sendiri, 
bahkan mereka bersikeras untuk tetap tinggal di luar negeri dengan dalih 
mereka disana lebih dihargai dan mendapat gaji yang tinggi ketika kerja.  
Fenomena demikian masih terjadi hingga sekarang, bahkan saat ini 
semakin banyak mahasiswa yang berlomba-lomba untuk mendapatkan 
beasiswa guna menempuh pendidikan di luar negeri. Sangat sulit mencari 
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mahasiswa yang kuliah ke luar negeri yang masih memiliki rasa cinta 
tanah air serta prinsip hidup yang kuat di era sekarang. Mayoritas mereka 
lebih memilih tinggal di luar negeri karena merasa dihargai daripada 
tinggal di negeri sendiri dan hanya akan menjadi kuli.  
Contoh lainnya mengenai kasus kurangnya penanaman nilai 
pendidikan karakter Islami pada anak dapat dijelaskan melalui kutipan dari 
media online berikut : 
SUKOHARJO- Diah Ayu Natalia, siswi kelas IX SMP N 1 
Tawangsari, yang gantung diri di kamarnya dikenal sebagai 
siswi yang cerdas dan ceria. Guru dan para siswa tak menyangka 
Diah mengakhiri hidupnya dengan cara tragis. 
Guru dan para siswa SMP N 1 Tawangsari kaget tatkala 
menerima kabar Diah meninggal dunia setelah gantung diri 
dengan seutas tali plastik di kamarnya. Sabtu (20/08/2016) 
sekitar pukul 13.45 WIB. Mereka langsung menuju ke rumah 
duka untuk takziah. Mereka sangat kehilangan sosok Diah yang 
dikenal pandai bergaul, ceria dan tergolong siswa cerdas.  
Almarhumah Diah tidak pernah punya masalah saat mengikuti 
KBM di sekolah. Sebelum gantung diri, Diah berangkat ke 
sekolah dan mengikuti KBM sampai selesai. Tak ada tanda-
tanda mencurigakan dari perilakunya di kelas. Kapolsek 
Tawangsari, AKP Agus Suharyoso, mewakili Kapolres 
Sukoharjo, AKBP Ruminio Ardano, mengatakan berdasar hasil 
pemeriksaan tim dokter, tak ada tanda-tanda kekerasan di tubuh 
Diah. Menurut Kapolsek, Diah meninggal karena murni gantung 
diri di kamarnya. Dia menduga Diah nekat gantung diri karena 
terlibat permasalahan remaja. Berdasarkan penyelidikan awal, 
Diah kerap bermain dan pulang larut malam. “Perilaku Diah di 
sekolah maupun keluarga tak bermasalah, seperti remaja pada 
umumnya. Bisa jadi, motif kasus gantung diri itu karena 
permasalahan remaja,” papar dia (Solopos.com, diakses 10 April 
2017). 
PONOROGO- Kasus seks bebas di kalangan pelajar Ponorogo, 
Jawa Timur sangat memprihatinkan. Tercatat hingga bulan Juni 
2016 setidaknya ada 47 siswi hamil akibat seks bebas yang 
mereka lakukan. Data dari Pengadilan Agama Kabupaten 
Ponorogo, ada 47 pelajar SMA dan SMP yang hamil serta putus 
sekolah. Akhirnya orangtua yang bersangkutan mengajukan 
dispensasi ke Pengadilan Agama agar bisa menikah. Sebab, 
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salah satu persyaratan nikah adalah berusia 18 tahun, jika masih 
berusia di bawah 18 tahun, maka harus mendapatkan dispensasi 
dari Pengadilan Agama.  
“Kasus pelajar hamil di Ponorogo, mengalami peningkatan 
dibanding tahun sebelumnya atau sepanjang tahun 2015. Ada 56 
kasus sementara sampai bulan Juni 2016 atau 7 bulan sudah ada 
47 kasus,” ujar Sofwan, Humas Pengadilan Agama Kabupaten 
Ponorogo (Sindonews.com, diakses 22 April 2017).  
 
Berdasarkan beberapa kasus yang telah dijelaskan di atas, sudah 
seharusnya kita mengubah pandangan bahwa pendidikan karakter kepada 
anak tersebut sangatlah penting dan berawal dari diri kita terlebih dahulu 
guna memberi bekal terhadap tantangan masa depan yang akan mereka 
hadapi. Ketidakpahaman orangtua akan hal tersebut akan berdampak pada 
perubahan pola pikir pada anak, di mana anak merasa bebas dan tidak 
terikat bahkan mereka merasa tidak dipedulikan.  
Perubahan pola pikir anak bangsa yang demikian haruslah segera 
ditemukan solusi penyelesaian yang tepat. Salah satu solusinya yaitu 
merubah pola pikir para orang tua untuk terbiasa menanamkan nilai-nilai 
karakter seperti teguh pendirian, disiplin serta memiliki rasa cinta tanah air 
yang totalitas sedini mungkin dan tentunya penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut haruslah berlandaskan Islam. Namun, 
penanaman nilai-nilai karakter saja tidak akan cukup, kecuali jika disertai 
dengan tauladan. Hal ini akan memudahkan anak untuk menyerap 
pengajaran nilai-nilai karakter dari orangtua mereka.  
Namun, seiring berkembangnya zaman, semakin pesatnya 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pola pikir yang 
serba instan, para orang tua sekarang sudah tidak peduli terhadap 
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pendidikan karakter bagi anak-anak mereka. Pendidikan karakter yang 
seharusnya dilaksanakan oleh mereka sendiri justru diserahkan 
sepenuhnya kepada guru-guru di sekolah. Bahkan, jika terjadi suatu 
perlakuan ataupun ucapan yang menyinggung perasaan, terlebih dahulu 
mereka akan menyalahkan guru dari anak-anak. Sikap orang tua yang 
demikian sekarang ini sudah merajalela dan sulit untuk mengubah mindset 
mereka. Tidakkah mereka menyadari, bahwa yang bertugas menjadi 
pendidik utama bagi anak adalah orang tua. Menurut Marzuki (2015:6) 
pendidikan karakter atau pendidikan akhlak merupakan kewajiban serta 
tanggung jawab setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri lalu keluarganya. 
Munir dalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:16) 
mendefinisikan karakter sebagai sebuah pola, baik itu pikiran, sikap 
maupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan 
sulit dihilangkan. Pendapat Munir tersebut menjelaskan bahwa karakter 
merupakan sesuatu yang melekat dan sulit untuk dihilangkan, sehingga 
ketika orang tua membiasakan diri untuk berlaku baik terhadap anak, maka 
selama hidupnya, ia akan mengingat dan melakukan apa yang telah ia 
dengar dan apa yang telah ia lihat dari orang tuanya. Tentu saja pola didik 
orangtua yang dapat melekat pada anak adalah pola didik yang di 
dalamnya terdapat prinsip-prinsip yang telah terprogram. 
Michael Novak dalam Thomas Lickona (2014:72) mendefinisikan 
karakter sebagai suatu perpaduan harmonis seluruh budi pekerti yang 
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terdapat dalam ajaran-ajaran agama, kisah-kisah sastra, cerita-cerita orang 
bijak, dan orang-orang zaman dahulu hingga sekarang.   
Thomas Lickona dalam Marzuki (2015:60) menjelaskan prinsip-
prinsip utama dalam pendidikan karakter, terutama bagi orang tua dan 
guru antara lain 1) jadikan pengembangan karakter sebagai prioritas; 2) 
menjadi orang tua yang otoriter, maksudnya orang tua harus memiliki 
pendirian yang kuat pada otoritas moral anak-anak yang memiliki hak 
untuk dihormati dan dipatuhi; 3) mencintai anak-anak; 4) mengajar anak 
dengan contoh; 5) mengelola lingkungan moral; 6) menggunakan 
pengajaran langsung untuk membentuk hati nurani dan kebiasaan; 7) 
mengajarkan keputusan yang baik, karena keputusan yang baik merupakan 
bagian besar dari karakter yang baik; 8) mendisiplinkan secara bijaksana; 
9) memecahkan masalah dengan adil; 10) memberi kesempatan untuk 
mempraktekkan kebajikan; dan 11) mendorong pengembangan spiritual.   
Dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, yang 
menjadi titik fokus pendidikan karakter adalah menanamkan kebiasaan 
(habituation) tentang yang baik sehingga siswa/anak menjadi paham, 
mampu merasakan dan mau melakukan yang baik. 
Selain membiasakan diri untuk memberikan contoh perbuatan yang 
baik pada anak, dalam proses penanaman nilai-nilai karakter tersebut dapat 
pula mendorong tumbuhnya jiwa spiritual dalam diri seorang anak. 
Tumbuhnya jiwa spiritual dalam diri seorang anak ini tentunya sebagai 
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akibat dari penanaman nilai-nilai karakter secara Islami yang dilakukan 
oleh orangtuanya. 
Pendidikan karakter secara Islami merupakan suatu langkah dalam 
dunia pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi seseorang 
melalui penanaman nilai-nilai positif yang harus berorientasi pada tujuan 
pendidikan Islam itu sendiri. Sebagaimana termaktub dalam firman Allah 
Swt Q.S Adz-Dzariyat [51] ayat 56 berikut : 
اَمَوََُت قَلَخَََّن  ِلْاَ َاَوَِلََس نََّلِإَ َوُدُب ع َِيلَِنَ(٦٥) 
ََ
Artinya :”dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Departemen Agama RI, 2004:756) 
 Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah tidaklah menciptakan jin 
dan manusia melainkan untuk mengenal-Nya dan agar menyembah-Nya. 
Ahli tafsir berpendapat, bahwa maksud ayat tersebut adalah Allah tidak 
menjadikan jin dan manusia kecuali untuk tunduk kepada-Nya dan untuk 
merendahkan diri di hadapan-Nya. Maka setiap makhluk, baik jin maupun 
manusia wajib tunduk kepada peraturan Tuhan, merendahkan diri terhadap 
kehendak-Nya, menerima apa yang Dia takdirkan, mereka dijadikan atas 
kehendak-Nya, dan diberi rezeki sesuai dengan apa yang telah Dia 
tentukan. Tak seorang pun yang dapat memberikan manfaat atau 
mendatangkan mudharat karena kesemuanya adalah dengan kehendak 
Allah. Ayat tersebut menguatkan perintah untuk mengingat Allah dan 
memerintahkan kepada jin dan manusia agar melakukan ibadah kepada 
Allah Swt (Kementerian Agama RI, 2010:488).  
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 Tafsir dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai seorang 
pendidik hendaklah mendidik karakter seorang anak berlandaskan pada 
ajaran Islam, sehingga kelak karakter yang melekat pada anak itu tidak 
hanya fokus sebagai bekal pada kehidupan duniawi, melainkan juga akan 
fokus sebagai bekal pada kehidupan akhirat yang tidak lain adalah untuk 
beribadah dan menyembah kepada Allah Swt.  
Pada dasarnya, seorang anak itu dalam hidupnya bertugas untuk 
mencari nilai-nilai kehidupan, dan proses anak dalam mencari nilai 
tersebut haruslah mendapatkan bimbingan dan arahan secara penuh dari 
orangtua selaku pendidik utama di mana kelak akan berdampak terhadap 
perkembangan anak. Orang tua dalam mendidik anak dan membantu anak 
untuk mencari nilai kehidupan tersebut tentulah harus berpendirian yang 
teguh dan berprinsip. Ada 14 prinsip dasar yang harus dipegang oleh 
keluarga muslim dalam mendidik anak mereka, sebagai berikut 
(Makassar.tribunnews.com) :   
1. Anakmu bukanlah pilihanmu. Mereka menjadi anakmu bukan juga 
karena keinginan mereka, tetapi karena takdir Allah.  
2. Karena apa yang Allah takdirkan untukmu, maka itulah amanah yang 
harus ditunaikan.  
3. Orang tua yang menginginkan anak, dan keinginanmu adalah janjimu 
kepada Allah. Maka tepatilah janjimu karena akan Allah akan meminta 
pertanggungjawabanmu.  
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4. Allah tidak membebanimu melampaui kesanggupanmu, maka 
bersungguh-sungguhlah.   
5. Allah tidak mewajibkanmu membentuk anakmu mahir dalam  segala 
hal, Allah mewajibkanmu membentuknya menjadi anak shalih yang 
terbebas dari api neraka.  
6. Jangan berharap kebaikan dari anakmu bila tidak mendidik mereka 
menjadi anak shalih.  
7. Janganlah berharap banyak pada anakmu jika kamu tidak mendidik 
sebagaimana mestinya.  
8. Didiklah anakmu sesuai fithrahnya. 
9. Janganlah menginginkan anakmu sebagai anak yang shalih sebelum 
engkau menjadi shalih lebih dahulu.  
10. Janganlah menuntut hakmu dari anakmu sebelum engkau memberi 
haknya. 
11. Janganlah menuntut hakmu dari anakmu, sampai engkau memenuhi 
hak Allah atasmu.  
12. Berbuat baiklah pada anakmu bahkan sebelum mereka dilahirkan. 
Berbuat baik ini dimaksudkan bahwa orang tua tidak boleh berbuat 
zhalim terhadap anak-anak mereka.  
13. Janganlah engkau berpikir tentang hasil akhir dari usahamu mendidik, 
tetapi bersungguh-sungguhlah dalam mendidik. 
14. Janganlah berhenti mendidik hingga kematian memisahkanmu.  
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Dengan berpegang pada prinsip yang telah dijelaskan tersebut, 
maka orang tua benar-benar harus mendidik anak-anak mereka secara 
sungguh-sungguh. Di mana orang tua kelak akan menuai apa yang telah 
mereka tanamkan terhadap anak-anak mereka. 
Selain berpegang pada prinsip-prinsip di atas, usaha orang tua 
dalam mendidik anak-anak dalam menanamkan nilai-nilai karakter juga 
dapat dilakukan melalui penggunaan sumber belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan. Sumber belajar itu bisa didapatkan dari mana saja, termasuk 
melalui sebuah karya sastra. Sumardjo dan Saini dalam Alfian 
Rokhmansyah (2014:2) menjelaskan karya sastra merupakan ungkapan 
pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, 
semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang 
membangkitkan pesona dengan alat bahasa.  
Melalui karya sastra, seorang pengarang menyampaikan 
pandangannya tentang kehidupan yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, 
mengapresiasi karya sastra artinya kita berusaha menemukan nilai-nilai 
kehidupan yang tercermin dalam karya sastra, sehingga nilai-nilai yang 
kita temukan tersebut dapat diimplementasikan guna mendidik dan 
menanamkan nilai karakter kepada anak atau siswa. Salah satu sumber  
bacaan yang dapat digunakan sebagai media pendidikan guna 
menanamkan nilai karakter kepada anak atau siswa adalah melalui novel. 
Melanie Budianta dalam Ety Prasetyani (2015:4) menjelaskan 
bahwa sebagai salah satu bentuk karya sastra, novel mempunyai fungsi 
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ganda, yakni menghibur sekaligus bermanfaat bagi para pembacanya. 
Novel menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran, 
tentang apa yang baik dan buruk, terdapat pesan yang sangat jelas 
disampaikan, adapula yang bersifat tersirat. Melalui pesan-pesan yang 
terdapat dalam jalan cerita sebuah novel tersebut, seharusnya  masyarakat 
tertarik dan mampu untuk mengambil pesan moral yang akhirnya dapat 
dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, realita yang 
terjadi ialah kurang minatnya masyarakat untuk membaca novel. Hal ini 
dikarenakan mereka menganggap dalam novel mengandung banyak kata 
maupun kalimat yang terlalu panjang dan tidak langsung mengerucut pada 
poin-poin tentang nilai-nilai atau pesan yang terkandung dalam novel 
tersebut.    
Sejalan dengan hal di atas, seorang penulis skenario film bernama 
Gina S Noer ingin menyampaikan pesan-pesan moral dan juga nilai-nilai 
pendidikan melalui karyanya yang berjudul Rudy “Kisah Masa Muda 
Sang Visioner”. Penulis tertarik mengangkat penelitian ini karena dalam 
novel tersebut, mengandung banyak pelajaran yang dapat dipetik seperti 
nilai kerja keras, pantang menyerah, nilai-nilai moral dan nilai-nilai 
karakter Islami baik secara tersirat maupun tersurat yang dimiliki oleh 
seorang teknokrat dan ilmuwan bernama Rudy, yang mana seperti yang 
kita ketahui bersama, bahwa seringkali seorang teknokrat maupun 
ilmuwan yang genius selalu saja condong pada sikap atheis. Namun tidak 
demikian dengan Rudy. Ia adalah teknokrat dan ilmuwan muslim yang 
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genius serta selalu memegang teguh ajaran-ajaran Islam dimana pun ia 
berada.  
Kisah dalam novel Rudy, berawal dari perjuangan seorang bernama 
Bacharuddin Jusuf Habibie yang berjuang mandiri dalam menempuh 
pendidikan dalam negeri hingga luar negeri dimana ia tetap berpegang 
pada nilai-nilai karakter yang kuat, terprogram dan berlandaskan Islam 
yang telah tertanam dalam dirinya. 
Dalam kisah BJ Habibie, diceritakan tentang perjuangannya 
menempuh pendidikan sangatlah berat. Berawal dari meninggalnya sang 
Ayah kemudian ia terpaksa diberangkatkan menuju Jakarta untuk tetap 
melanjutkan sekolah yang bertaraf Internasional (sekolah Belanda) 
seorang diri, karena sang Ibu menyadari bahwa anaknya yang bernama BJ 
Habibie sangatlah cerdas dan berkemauan keras untuk sekolah. Ia 
merupakan anak yang keras kepala dan bersikukuh dengan setiap pendapat 
maupun perbuatannya. Hal ini membuktikan bahwa sejak kecil, BJ 
Habibie sudah ditanamkan nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang kuat 
dan melekat dalam dirinya dari orang tuanya yang sangat visioner. 
Satu per satu tokoh dalam novel tersebut diperkenalkan. 
Tersebutlah Rudy (BJ Habibie) yang merupakan seorang anak dan 
mahasiswa yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata (genius), 
Alwi Abdul Jalil Habibie (Ayah Rudy), R.A Toeti Saptomarini (Ibu 
Rudy), Junus Effendi Habibie (Fanny/adik Rudy), Titi, Toto, Liem Keng 
Kie merupakan kawan dekat Rudy sejak di SMA, Bayek yang merupakan 
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seorang anak dari Kesultanan Jawa, dan Peter Manumasa seorang mantan 
Tentara Pelajar. 
Perjuangan Rudy dan kawan-kawannya selama menempuh kuliah 
di Aachen tersebut menjadikan mereka semakin dekat antara satu dengan 
yang lainnya. Bukan saja karena mereka sama-sama sedang menempuh 
kuliah di sana, melainkan karena dalam diri mereka timbul rasa saling 
memiliki rasa toleransi yang tinggi dan perbedaan tersebut dapat dijadikan 
suatu persatuan yang tergabung dalam Perhimpunan Pelajar Indonesia 
(PPI).  
Ini adalah kisah perjuangan Rudy menjadi BJ Habibie, yang 
memiliki rasa pantang menyerah dalam mewujudkan cita-citanya untuk 
menjadi mata air yang jernih yang tidak lepas dari kerja keras Ibunya 
dalam mengarahkannya. Selama proses perjuangan Rudy berlangsung, 
sangat banyak kendala yang ia hadapi, seperti perselisihan pendapat, 
cobaan yang menimpa Rudy terkait studi S-1 hingga S-3-nya, ketekunan 
dalam beribadah meskipun terpaksa harus masuk ke Gereja, persiapan 
pelaksanaan Seminar Pembangunan, mengalami sakit yang bahkan 
mengancam keselamatan nyawanya,  kedekatan Rudy dengan seorang 
gadis bernama Ainun yang kelak menjadi pendamping hidup Rudy dalam 
mencapai cita-citanya untuk menjadi mata air yang jernih, hingga Rudy 
dapat mencapai cita-citanya. 
Sedikit penggalan cerita di atas mendeskripsikan bahwa nilai-nilai 
yang terkandung dalam perjuangan panjang seorang Rudy yang ingin 
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mencapai cita-citanya untuk menjadi mata air seperti nasehat Ayahnya 
yang terangkum dalam novel Rudy ini mampu menampilkan konflik-
konflik yang dapat memberi inspirasi, makna, pemahaman, dan nilai 
terutama nilai-nilai pendidikan karakter Islami.    
Dalam novel Rudy tersebut, sangat banyak peristiwa-peristiwa 
yang menggambarkan tentang cara penanaman nilai-nilai karakter Islami 
dari orang tua BJ Habibie kepada Habibie kecil, yang pada saat itu masih 
bayi. Salah satunya dalam kutipan sebagai berikut : 
“Mami akan menyiapkan makan malam ketika Rudy lagi-lagi 
menangis, sangat kencang.Mami buru-buru mendekati Yu Mah 
dan memindahkan Rudy ke pelukannya.Tangis Rudy reda 
sebentar, sebelum kemudian mulai lagi.Mami kebingungan. 
Entah apa maunya anak ini. Namun, saat dari ruangan sebelah 
terdengar sayup-sayup suara Papi mulai melantunkan ayat-ayat 
suci, tangis Rudy perlahan mereda.Semua orang tak menyangka. 
Sepanjang Papinya mengaji, tangis bayi Rudy tak terdengar 
sama sekali, tetapi begitu suara mengaji Papi tidak terdengar 
lagi, Rudy kembali menangis (Gina S Noer, 2015:17).” 
 
Kutipan dalam novel Rudy di atas menjelaskan bahwa ayah Rudy, 
Alwi Abdul Jalil Habibie, telah biasa memperdengarkan lantunan ayat-
ayat suci Alquran kepada anaknya sejak dini, dimana hal tersebut pasti 
akan berdampak positif  bagi perkembangan si anak.  Sudah waktunya 
para orang tua sekarang ini menyadari betapa pentingnya peran orang tua 
dalam mendidik dan menanamkan karakter Islami pada anak-anak mereka 
sejak dini. 
Penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan oleh Ayah Rudy 
tersebut, sangatlah relevan terhadap tujuan pendidikan nasional Indonesia. 
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 
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Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (UU RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sisdiknas.online). 
Dari pengertian tentang pendidikan nasional tersebut, sesuai 
dengan Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 
ayat 3 yang berbunyi : “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang diatur dengan undang-undang (Haidar dalam Agus 
Firmansyah, 2011:5).  Kemudian dijelaskan dalam tujuan dari pendidikan 
nasional yaitu : 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas No.20 tahun 
2003.Online).”  
  
Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang di atas, 
maka penulis tertarik untuk membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terdapat dalam novel Rudy dalam sebuah skripsi yang 
berjudul :“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rudy : 
Kisah Masa Muda Sang Visioner Karya Gina S Noer.” 
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B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakekatnya dan sangat 
berhubungan erat dengan budaya yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat tertentu. Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata 
value (bahasa Inggris) atau moral value. Qiqi Yulianti dan Rusdiana 
(2014:14) menyatakan beberapa tokoh yang menjelaskan tentang arti 
dari nilai (value) sebagai berikut : 
a. Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan 
barang.  
b. Ahmad Tafsir meletakkan pembahasan nilai setelah membahas 
ilmu pengetahuan dan teori hakekat yang merupakan sistematika 
dalam pembahasan filsafat.  
c. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya.  
d. Mulyana menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan dalam 
menentukan pilihan.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang berkualitas yang tidak berubah seiring 
dengan perkembangan zaman di mana nilai tersebut sangat dipengaruhi 
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oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang dianut 
dan bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam menetukan pilihan 
guna mencapai kesempurnaan diri.  
2. Pendidikan Karakter Islami 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I Pasal I ayat I dijelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya 
di masa yang akan datang.  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 
bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
Pengertian dari karakter itu sendiri, bahwa secara etimologis, 
kata karakter (character) berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein 
yang berarti to engrave. Ryan and Bohlin dalam Marzuki (2015:19) 
kata to engrave dapat diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, 
atau menggoreskan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata karakter diartikan 
sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain dan watak. Dengan 
demikian, berarti karakter itu sangat identik dengan kepribadian atau 
akhlak yang dimiliki oleh seseorang. 
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Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:12) menjelaskan bahwa 
apapun sebutan bagi karakter tersebut adalah sifat batin manusia yang 
mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya. Banyak yang 
memandang identik dengan kepribadian. Karakter ini lebih sempit dari 
kepribadian dan hanya merupakan salah satu aspek kepribadian 
sebagaimana juga temperamen. Watak dan karakter berkenaan dengan 
kecenderungan penilaian tingkah laku individu berdasarkan standar-
standar moral dan etika. 
Banyak sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik atau 
buruknya karakter seseorang tersebut sudah menjadi bawaan sejak 
lahir. Jika pendapat ini benar, maka tidak akan ada gunanya karena 
tidak akan mungkin mengubah karakter seseorang. Sementara itu, 
sekelompok orang yang lain berpendapat berbeda, yaitu bahwa 
karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pendidikan karakter 
dapat bermakna untuk membawa manusia memiliki karakter yang 
baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti hingga sekarang. 
Sedangkan dalam Islam (Marzuki, 2015:21), karakter sangat 
identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat-istiadat.  
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai pendidikan karakter Islami adalah nilai-nilai moral 
kehidupan yang berkaitan dengan proses pendidikan namun tetap  
berlandaskan ajaran-ajaran dalam agama Islam yang secara sengaja 
dilakukan guna membentuk pola tingkah laku, perangai atau tabiat 
seseorang yang berakibat pada terciptanya suatu tatanan berperilaku 
yang sesuai dengan ajaran Islam. 
3. Novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S 
Noer 
Novel Rudy adalah sebuah novel karya Gina.S.Noer yang berisi 
tentang perjalanan seorang Rudy menjadi BJ Habibie.Novel ini berisi 
tentang kisah-kisah BJ Habibie yang disusun menjadi satu yang mana 
belum pernah diceritakan sebelumnya.  
Tidak banyak yang tahu bahwa cita-cita membangun industri 
pesawat terbang untuk Indonesia justru berawal dari ketakutan Rudy 
akan pesawat pada masa perang dunia kedua. Tidak banyak juga yang 
tahu kisah cinta tersembunyi Rudy sebelum akhirnya ia bertemu 
dengan Ainun, cinta sejatinya, dan fakta bahwa Rudy tak terlalu suka 
kata “mimpi” sebagai kata ganti apa yang sangat ia inginkan. Baginya 
“cita-cita” adalah kata yang lebih menjejak dan nyata. 
Dalam novel ini, akan ditemukan banyak sekali alasan kenapa 
seorang Rudy jengah bila dipanggil genius, ia lebih senang bila disebut 
sebagai pekerja keras yang setia. Setia pada cita-citanya dan setia pada 
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cintanya. Kita akan mengenal dan mengikuti perjalanan bagaimana 
seorang BJ Habibie yang kita kenal datang dari bentukan visi besar 
orang tuanya, pengorbanan keluarganya, dukungan para sahabatnya 
dan inspirasi terbesarnya : Indonesia. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Banyak di kalangan para pendidik khususnya pendidik informal 
(orang tua) yang tidak mampu memahami dan menguasai makna 
maupun cara untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara utuh dan 
menyeluruh. Mayoritas mereka hanya mampu memahami terbatas 
pada pengertian pendidikan karakter saja, tanpa mengerti bagaimana 
penerapannya. 
2. Merosotnya nilai-nilai karakter di kalangan remaja    
3. Mayoritas para orang tua memiliki pola pikir yang serba instan, untuk 
kemudian menyerahkan pendidikan karakter anak-anak mereka 
sepenuhnya pada pihak sekolah (guru), sehingga kurang bahkan tidak 
memperhatikan sama sekali pendidikan karakter anak-anak mereka. 
4. Sangat sulit menemukan putra bangsa di masa sekarang ini yang 
masih memiliki rasa teguh pendirian serta rasa cinta tanah air secara 
totalitas, seperti contoh yaitu banyaknya putra bangsa yang 
menempuh pendidikan hingga ke luar negeri tetapi banyak juga yang 
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tidak ingin kembali ke tanah air tercinta dikarenakan sudah merasa 
nyaman hidup di negara lain. 
5. Kurangnya minat para pendidik untuk memanfaatkan novel sebagai 
sumber  belajar guna penanaman nilai-nilai karakter yang Islami 
kepada anak. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, serta permasalahan yang sangat luas untuk pembahasan, maka penulis 
hanya membatasi masalah yang akan dibahas pada “Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rudy dan Relevansinya 
Terhadap Tujuan Pendidikan Nasional”  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang terkandung dalam 
novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer ? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Islami tersebut 
terhadap tujuan pendidikan nasional ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
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1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang 
terkandung dalam Novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” 
Karya Gina S Noer. 
2. Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang 
terkandung dalam Novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” 
Karya Gina S Noer terhadap tujuan pendidikan nasional. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan serta pemahaman khususnya 
tentang pentingnya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terprogram dan berlandaskan Islam kepada anak.  
b. Bagi pendidikan Islam, penelitian ini dapat menjadi salah satu 
sumbangan pemikiran guna perbaikan pola pendidikan Islam agar 
terwujud pendidikan Islam berkarakter yang lebih visioner sebagai 
persiapan dan bekal bagi generasi penerus untuk menghadapi 
kehidupan di masa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan berguna baik bagi orang tua maupun guru agar 
memberikan pembiasaan nilai-nilai karakter yang berlandaskan 
Islam kepada anak sedini mungkin. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi para orang tua maupun guru dalam mendidik anak/siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakekatnya dan sangat 
berhubungan erat dengan budaya yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat tertentu. Nilai secara etimologi merupakan pandangan 
kata value (bahasa Inggris) atau moral value. Qiqi Yuliati dan 
Rusdiana (2014:14) menyatakan beberapa tokoh yang menjelaskan 
tentang arti dari nilai (value) sebagai berikut : 
a. Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan 
zaman. 
b. Gordon Allport menjelaskan bahwa nilai merupakan keyakinan 
yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya.  
c. Ahmad Tafsir meletakkan pembahasan nilai setelah membahas 
ilmu pengetahuan dan teori hakekat yang merupakan sistematika 
dalam pembahasan filsafat.  
d. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, 
kepercayaan, dan agama yang dianutnya 
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e. Mulyana menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan dalam 
menentukan pilihan.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang berkualitas yang tidak berubah seiring 
dengan perkembangan zaman dimana nilai tersebut sangat 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama 
yang dianut dan bertujuan untuk menanamkan keyakinan dalam 
menentukan pilihan guna mencapai kesempurnaan diri.  
2. Pendidikan Karakter Islami 
a. Pengertian Pendidikan 
Berawal dari pengertian pendidikan menurut beberapa ahli 
terlebih dahulu menjelaskan sebagai berikut : 
1) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa. 
2) Ridwan dan Muhammad Kadri (2016:8) menjelaskan 
pendidikan dalam literatur Islam sebagai berikut : 
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(a) Rabba – Yurabbi 
Ism fa‟il dari rabba – yurabbi adalah murabbi. Kata 
murabbi sendiri lebih berorientasi pada pemeliharaan, baik 
yang bersifat jasmani mupun rohani. Oleh sebab itu, dalam 
hal ini proses pemeliharaan bisa dikaitkan dengan 
pemeliharaan Allah terhadap makhluk-Nya. Pemeliharaan 
tersebut terlihat juga dalam proses pemeliharaan orang tua 
dalam membesarkan anaknya mulai lahir hingga dewasa.  
(b) „Allama – Yu‟allimu 
Seorang pendidik juga dapat disebut mu‟allim. Kata 
mu‟allim berasal dari kata „allama – yu‟allimu (memberi 
ilmu). Ungkapan ini sesuai dengan firman Allah SWT Q.S 
Al-Baqarah [2] ayat 31 berikut : 
  
ََمَّلَعَوَََمَدآََ اَلََءَا  سَْاَهَّلُكََُّثَ َمُهَضَرَعَىَلَعَََلَم لاَِةَكِئَََلاَق َفَ
 َو ُئِب َنأ َِنََِءَا  سَِْأبَََلُؤَىَِءَ َنِإَ َمُت نُكَََ  يِقِداَصَ(١٣) 
 
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 
kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar!” (Departemen Agama RI, 2004:6) 
 
(c) Addaba – Yuaddibu  
Seorang pendidik juga dapat disebut sebagai 
mu‟addib.Mu‟addib berasal dari akar kata addaba-
yu‟addibu yang artinya memberikan teladan dalam akhlak. 
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(d) Darrasa - Yudarrisu  
Kata pendidik juga dapat disebut dengan mudarris. 
Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan 
intelektual, informasi, memperbaharui pengetahuannya 
secara berkelanjutan, berusaha mencerdaskan peserta didik, 
memberantas kebodohan, serta melatih keterampilan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. 
3) Imam Ghazali dalam Ridwan dan Muhammad Kadri (2016:12) 
mendefinisikan pendidikan sebagai suatu upaya untuk 
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta 
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah 
upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya.   
4) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
5) Ki Hajar Dewantara dalam Masnur Muslich (2015) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya untuk 
memajukan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 
(intelek) dan jasmani pada anak didik. 
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6) Novan dan Barnawi (2012:29) menjelaskan pendidikan 
merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. 
7) John Dewey dalam Masnur Muslich (2015:67) mendefinisikan 
pendidikan sebagai suatu proses pembentukan kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam 
dan sesama manusia.  
8) Doni Koesoema A (2015:54) mendefinisikan pendidikan 
sebagai suatu usaha sadar yang ditujukan bagi pengembangan 
diri manusia secara utuh, melalui berbagai macam dimensi 
yang dimilikinya (religius, moral, personal, sosial, kultural, 
temporal, institusional, relasional dan lain-lain) demi proses 
penyempurnaan dirinya secara terus-menerus dalam memaknai 
hidup dan sejarahnya di dunia ini dalam kebersamaan dengan 
orang lain. 
9) Menurut Mangun Budiyanto dalam Syamsul Kurniawan 
(2014:27) pendidikan adalah proses mempersiapkan dan 
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang 
prosesnya berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahir 
sampai ia meninggal dunia.  
10) Ali Ashraf dalam Qiqi Yuliati dan Rusdiana (2014:153) 
mengklasifikasikan tujuan pendidikan sebagai berikut : 
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(a) Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin 
mendalam mengembangkan pemahaman rasional 
mengenai Islam dalam konteks kehidupan modern. 
(b) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan 
pengetahuan dan kebajikan baik pengetahuan praktis, 
kesejahteraan, lingkungan sosial, maupun pembangunan 
nasional. 
(c) Mengembangkan kemampuan pada diri anak didik untuk 
menghargai dan membenarkan superioritas komparatif 
kebudayaan dan peradaban Islam di atas semua 
kebudayaan lain. 
(d) Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman 
imajinatif sehingga kemampuan kreatif dapat berkembang 
dan berfungsi mengetahui norma-norma Islam yang benar 
dan yang salah. 
(e) Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar 
berpikir secara logis dan membimbing proses 
pemikirannya dengan berpijak pada hipotesis dan konsep-
konsep pengetahuan yang dituntut.  
(f) Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam 
kemampuan komunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa 
Latin (asing).  
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengubah 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok melalui pengajaran, 
pelatihan, dan penguatan dimana semua itu bertujuan untuk 
mengembangkan potensi seseorang guna terwujudnya kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
dan akhlak mulia pada diri seseorang atau kelompok tersebut 
yang kelak akan bermanfaat bagi dirinya, masyarakat dan 
bangsanya.  
Sedangkan pendidikan menurut pandangan Islam adalah 
sebuah proses yang mengarahkan manusia kepada jalan yang 
benar sesuai dengan Alquran dan Sunnah Rasulullah SAW 
dimana mendidik dalam konsep Islam adalah sebuah proses 
ketika pendidikan dapat mengangkat derajat manusia menuju 
kedudukan yang lebih mulia, baik di dunia maupun di akhirat. 
b. Pengertian Karakter  
Pengertian dari karakter itu sendiri, bahwa secara 
etimologis, kata karakter (character) berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu charassein yang berarti to engrave. Ryan and Bohlin dalam 
Marzuki (2015:19) menjelaskan kata to engrave dapat 
diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau 
menggoreskan. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata karakter 
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. 
Dengan demikian, berarti karakter itu sangat identik dengan 
kepribadian atau akhlak yang dimiliki oleh seseorang. 
1) Tobroni dalam Syamsul Kurniawan (2014:29) menjelaskan 
bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya 
dan adat istiadat.   
2) Kertajaya dalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:11) 
menjelaskan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki 
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli 
dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut 
dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang 
bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.  
3) Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:12) menjelaskan 
bahwa apapun sebutan bagi karakter adalah sifat batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya. 
Banyak yang memandang karakter identik dengan kepribadian.  
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4) Teguh Sunaryo dalam Syamsul Kurniawan (2014:30) 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter itu menyangkut bakat 
(potensi dasar alami), harkat (derajat melalui penguasaan ilmu 
dan teknologi) dan martabat (harga diri melalui etika dan 
moral). 
5) Swami Vivekanada dalam Masnur Muslich (2015:136) 
menjelaskan bahwa : 
“If a man continuously hears bad words,thinks bad thought, 
does bad actions, his mind will be full of bad impressions, and 
they will influence his thought and work without his being 
conscious of the fact. He will be like a machine in the hands of 
a man thinks good thought and does good works, the sum total 
of these impressions will be good, and they in simmilar 
manner, will force him to do good, even in spite of himself. 
When such is the case, a man‟s good character is said to be 
established.”  
Apabila seorang manusia secara terus-menerus mendengarkan 
kata-kata buruk, berpikir buruk dan bertindak buruk, 
pikirannya akan penuh dengan ide-ide buruk dan ide-ide 
tersebut akan mempengaruhi pikiran dan kerjanya tanpa ia 
menyadari keberadaannya. Ia akan menjadi seperti sebuah 
mesin di tengah-tengah idenya, dan mereka akan memaksanya 
untuk berbuat jahat dan orang tersebut akan menjadi jahat ; 
apabila seorang manusia berpikir baik dan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan baik, total keseluruhan idenya akan 
mendorongnya untuk berbuat baik. Apabila demikian halnya, 
karakter manusia yang baik telah dibentuk. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang karakter yang 
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 
tabiat, perangai, sikap atau perilaku yang mana hal tersebut 
membutuhkan usaha sungguh-sungguh guna penanaman dan 
pembentukan nilai-nilai karakter pada seseorang, sehingga 
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karakter yang telah ditanamkan tersebut mampu melekat dalam 
diri seseorang tanpa terkikis oleh perkembangan zaman.    
Penanaman nilai-nilai karakter pada seseorang tersebut 
pada dasarnya bertujuan untuk membekali dan mengarahkan 
manusia agar lebih memaknai hidup. 
c. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya, tujuan dari pendidikan karakter adalah 
penanaman nilai-nilai dalam diri seseorang guna pembaharuan tata 
kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu 
(Jamal Ma’mur, 2013:42).   
Socrates dalam Abdul Majid dan Dian Andayani 
(2013:30) berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and 
smart. Sedangkan dalam sejarah Islam sendiri, Rasulullah 
Muhammad SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam 
mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan 
karakter yang baik (good character). 
Berikutnya, ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan 
pendidikan yakni pembentukan kepribadian yang baik. Tokoh 
pendidikan Barat yang mendunia seperti Klipatrick, Lickona, 
Brooks dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang 
disuarakan Socrates dan Nabi Muhammad SAW bahwa moral, 
akhlak atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia 
35 
 
pendidikan. Begitu pula dengan Marthin Luther King menyetujui 
pemikiran tersebut dengan mengatakan : 
 “Intelligence plus character that is the true aim of education” 
yang bermakna kecerdasan plus karakter itulah tujuan yang benar 
dari pendidikan (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2013:31). 
   
Marzuki (2015:13) menegaskan bahwa tujuan pendidikan 
karakter sebenarnya merupakan inti dari pendidikan Islam, sebab 
itulah ia mengemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam, 
sebagai berikut : 
1) Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam 
inilah seseorang akan menjadi seorang muslim yang memiliki 
bekal yang cukup untuk melaksanakan ajaran Islam. 
2) Pendidikan Islam bertujuan mewujudkan peserta didik yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang 
luhur, serta memiliki pengetahuan yang cukup tentang sumber 
ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya. Pada saat bersamaan, 
pendidikan Islam dapat dijadikan bekal untuk mempelajari 
berbagai bidang ilmu lainnya sehingga akan memperkuat 
pembentukan karakter dan keilmuan. 
3) Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan 
kompetensi yang bersifat kognitif, tetapi yang lebih penting 
adalah pencapaian pada aspek afektif dan psikomotorik. Hasil 
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dari pendidikan Islam adalah sikap dan perilaku (karakter) 
peserta didik sehari-hari yang sejalan dengan ajaran Islam. 
4) Seluruh ajaran Islam, termasuk pendidikan Islam, didasarkan 
pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Alquran dan hadits. 
Sementara itu, dengan metode ijtihad, ulama mengembangkan 
prinsip-prinsip pendidikan Islam yang terperinci dan detail 
dalam bentuk Fiqh dan hasil-hasil ijtihad lainnya. 
5) Prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga 
kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak.  
6) Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah terbentuknya peserta 
didik yang memiliki akhlak yang mulia (manusia berkarakter). 
Tujuan ini yang merupakan misi utama diutusnya Nabi 
Muhammad SAW. Dengan demikian, pendidikan akhlak 
(karakter) adalah jiwa dari pendidikan Islam. Peserta didik 
membutuhkan kekuatan jasmani, akal dan ilmu. Selain itu, ia 
juga membutuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, 
cita rasa dan kepribadian.  
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk, 
mengarahkan dan membimbing perilaku seseorang berdasarkan 
kepribadian atau fitrah yang dimiliki untuk kemudian dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan berakhir pada 
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tujuan pendidikan dalam Islam guna mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Pilar Pendidikan Karakter 
Nurla Isna (2015:26) menyebutkan sembilan pilar dalam 
pendidikan karakter sebagai berikut : 
1) Cinta Tuhan dan Segala Ciptaan-Nya 
2) Kemandirian dan Tanggung Jawab 
3) Jujur dan Dapat Dipercaya 
4) Hormat dan Santun 
5) Dermawan 
6) Percaya Diri dan Pekerja Keras 
7) Kepemimpinan dan Keadilan 
8) Baik dan Rendah Hati 
9) Toleransi, Kedamaian dan Kesatuan 
e. Nilai-nilai Karakter 
Nilai-nilai karakter merupakan bentuk pengembangan dari 
sembilan pilar karakter. Kemendikbud dalam Syamsul Kurniawan 
(2014:39) menjelaskan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan karakter di Indonesia berasal dari empat 
sumber, yaitu agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan 
nasional. Sesuai dengan keempat sumber tersebut, maka 
teridentifikasi sejumlah 18 nilai beserta deskripsinya untuk 
pendidikan karakter sebagai berikut : 
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1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
2) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sesama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau 
didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri sendiri 
dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri sendiri 
dan kelompoknya. 
12) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat/komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakaan 
pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
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f. Pendidikan Karakter Menurut Islam 
Banyak sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik 
atau buruknya karakter seseorang tersebut sudah menjadi bawaan 
sejak lahir. Jika pendapat ini benar, maka tidak akan ada gunanya 
karena tidak akan mungkin mengubah karakter seseorang. 
Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat berbeda, 
yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga 
pendidikan karakter dapat bermakna untuk membawa manusia 
memiliki karakter yang baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak 
diikuti hingga sekarang. 
Sedangkan Marzuki (2015:21) menjelaskan bahwa menurut 
Islam, karakter sangat identik dengan akhlak, sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya dan adat-istiadat.  
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat, kebiasaan, 
perangai, dan tabiat. Dengan demikian, secara etimologi, akhlak 
dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, tabiat, yang dalam 
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bahasa Inggris sering diterjemahkan sebagai character (Samsul 
Munir, 2016:1). 
َُلَالح اَِهِذَىَوَ.ٍَةيِوَر ََلَوٍَر  كِفَِ يَْغَ  نِمََاِلَاَع  َفأََلَِاََاَلٌََةَيِعاَدَِس فَّ نِللَُلَالح ا
 َيَِبطَُن وُكَيَاَماَه   نِمَ:ِ  يَم  سِقََلَِاَُمِسَق   ن َت َنِمَاًيِعَ...ِناَِزلم اَِل  صَا  َاَه   نِمَو
َُرِمَت  سَي ََُّثَ،ُر  كِفل اَُهُؤَد بَمََناََك َا َّبَُّرَوَِب ِير  دَّتلاَوَِةَداَع لِابَاًداَف َت  سُمَُن وُكَياَم
ََّتَّح ًَلَّوََأف ًَلََّواَِو يَلَع.اًقُل ُُ َوًَةَكَلَمََر   ي ِِ َيَ  
 
Ibnu Maskawaih menjelaskan akhlak merupakan keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa pertimbangan terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi 
dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya... ada pula yang diperoleh 
dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi pada mulanya 
tindakan itu melalui pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan 
terus-menerus, maka jadilah suatu bakat dan akhlak (Samsul 
Munir, 2016:3). 
Akhlak tersebut haruslah yang sesuai dengan ajaran Islam, 
dimana dalam setiap perbuatan manusia haruslah mencontoh 
akhlak Nabi Muhammad SAW yang memanglah dalam diri beliau 
terdapat tauladan yang baik dan budi pekerti yang luhur, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Qalam [68]  ayat 4 : 
 ََكَّنِإَوَََلَعَلىٍََقُل ٍََُُميِظَعَ(٤)  
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Artinya : “ dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 
berbudi pekerti yang agung.” (Departemen Agama RI, 2004:826)  
Akhlak yang ada dalam diri seseorang itu tidak terbentuk 
dengan sendirinya, melainkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembentukannya. Hasyim Syamhudi (2015:133) 
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan 
akhlak dalam diri seseorang, sebagai berikut: 
1. Insting 
Insting sering diartikan sebagai bawaan sejak lahir. Ia 
merupakan salah satu faktor lahirnya sebuah aktivitas dari 
manusia. Berbeda dengan kondisi jiwa yang secara psikis 
membutuhkan suatu stimulus. Ahmad Amin membagi insting 
tersebut menjadi lima, antara lain insting menjaga diri pribadi, 
insting menjaga jenis, insting takut, insting ingin memiliki, dan 
insting ingin tahu.   
2. Pembiasaan 
Pembiasaan ini maksudnya bahwa akhlak seseorang itu 
dapat terbentuk dengan membiasakan pada diri seseorang 
untuk melakukan suatu perbuatan baik sejak dini. 
3. Tradisi atau adat istiadat 
 Tradisi merupakan sesuatu yang terbentuk dari hasil 
dialog antara individu dengan lingkungan, yang mana 
menjadikan individu terkerangkeng oleh tradisi atau adat 
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istiadat yang melingkarinya. Maknanya, mau tidak mau 
individu tersebut akan melakukan sebuah aktivitas sesuai 
dengan tradisi atau adat istiadat yang ada.  
4. Suara hati atau conscience 
Suara hati adalah kekuatan dalam bentuk bisikan yang 
datang dalam diri manusia yang hatinya telah mendapat cahaya 
dari Allah sehingga seseorang dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk. 
5. Kehendak 
Menurut Sidi Ghazalba, kehendak bersinonim dengan 
kemauan, sedangkan keinginan bersinonim dengan hasrat, 
artinya ketika keinginan atau hasrat diberi penekanan, maka 
naiklah keinginan tersebut menjadi kemauan atau kehendak.  
6. Pendidikan 
Pendidikan dimaksudkan bahwa bantuan akal pikiran 
sangatlah dibutuhkan dalam menentukan tindakan yang akan 
dilakukan oleh seseorang. Maknanya, semakin banyak ilmu 
pengetahuan yang diserap oleh akal pikiran, maka semakin 
banyak pula pilihan yang ditawarkan akal pikiran untuk 
berkehendak. Kemudian kesucian hati sebagai pengambil 
keputusan akhir juga tidak kalah pentingnya.Apakah 
pencerahan akal pikiran dengan lebih banyak serapan ilmu 
pengetahuan, ataukah kesucian hati dengan lebih banyak 
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mendekatkan diri pada Allah SWT melalui dzikir, adalah 
menjadi tugas pendidikan untuk mencukupinya. 
Di sisi lain, Samsul Munir (2016:183) menjelaskan bahwa 
pendidikan karakter atau akhlak mahmudah dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Akhlak terhadap Allah SWT, yaitu sikap yang harus 
diimplementasikan dengan cara mematuhi apapun yang 
diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi apapun yang 
dilarang oleh-Nya. 
2. Akhlak terhadap Rasulullah SAW, sikap yang harus 
diimplementasikan salah satunya dengan meneladani akhlak 
Rasulullah SAW dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Akhlak terhadap Diri Sendiri, yaitu sikap yang harus 
ditekankan pada diri sendiri guna mengontrol diri.  
4. Akhlak terhadap Keluarga, yaitu berperilaku baik terhadap 
sesama anggota keluarga.  
5. Akhlak terhadap Masyarakat, yaitu sikap yang dalam 
implementasinya membutuhkan perpaduan antara agama dan 
budaya yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.  
6. Akhlak terhadap Lingkungan, yaitu sikap yang harus 
ditekankan guna menjaga dan merawat lingkungan sekitar. 
Islam sendiri mengajarkan agar kita saling menyayangi pada 
sesama manusia juga pada makhluk-makhluk lainnya. 
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Berdasarkan beberapa uraian dari para ahli tentang 
pendidikan karakter dalam Islam di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam Islam juga menekankan pendidikan karakter atau disebut 
dengan pendidikan akhlak pada manusia. Hal ini didasarkan pada 
diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagai penyempurna akhlak 
manusia. Terbentuknya akhlak itu sendiri pun disebabkan beberapa 
faktor seperti insting, pendidikan, suara hati, lingkungan, 
pembiasaan, tradisi atau adat, dan kehendak dari seseorang itu. 
3. Novel Sebagai Media Pendidikan 
a. Pengertian Novel 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel adalah 
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap perilaku. 
Berdasarkan kejadian nyata atau tidaknya, terdapat dua jenis 
novel yang dapat kita ketahui, yaitu novel fiksi dan novel non 
fiksi. Novel fiksi adalah novel yang tidak ada kejadiannya di dunia 
nyata atau tidak pernah terjadi karena novel ini hanyalah karangan 
atau fiktif belaka dari pengarangnya atau penulis, sedangkan novel 
non fiksi adalah jenis novel yang benar-benar terjadi atau nyata 
serta pernah ada dan ilmiah (www.spengetahuan.com).   
Sebagai bagian dari karya sastra, novel memiliki dua unsur 
penting (Burhan, 2012:23) sebagai berikut : 
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1) Unsur Intrinsik, adalah unsur-unsur yang membangun novel 
itu sendiri. Unsur yang membangun novel tersebut sebagai 
berikut :  
(a) Tema 
(b) Tokoh 
(c) Penokohan 
(d) Alur 
(e) Sudut pandang  
(f) Amanat 
2) Unsur Ekstrinsik, terdiri dari sejarah/biografi pengarang, 
situasi dan kondisi secara langsung maupun tidak langsung, 
dan nilai-nilai dalam cerita seperti nilai moral, nilai sosial, 
nilai budaya dan nilai estetika. 
b. Media Pendidikan 
Media merupakan alat penyampai yang berfungsi sebagai 
penyampai pesan. Media pendidikan adalah sebuah alat yang 
berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pendidikan. 
Yusufhadi Miarso (2009:457) menyatakan beberapa pendapat 
yang menjelaskan tentang pengertian media pendidikan sebagai 
berikut : 
1) Asosiasi Pendidikan Nasional Amerika (National Education 
Association of America) mendefinisikan media dalam lingkup 
pendidikan merupakan segala benda yang dapat 
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dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrumen yang dipergunakan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran.  
2) Menurut Briggs 
Media pendidikan adalah sarana yang berfungsi untuk 
memberikan perangsang bagi si pembelajar untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pendidikan merupakan seluruh alat 
yang digunakan dapat berupa buku, alat elektronik dan lainnya 
yang dapat merangsang seseorang untuk belajar dan 
mengefektifkan suatu proses pembelajaran sehingga dapat 
tercapai tujuan dari pembelajaran tersebut.  
Terkait dengan pendidikan, karya fiksi seperti novel 
mempunyai peran yang besar untuk menghantarkan pendidikan 
moral, etika dan karakter. Cerita yang dituangkan dalam novel 
telah dikemas sebaik mungkin dan selalu menyisipkan nilai 
moral, harapan maupun keberanian dalam menghadapi suatu 
tantangan. Nilai atau pesan tersebut secara implisit tertuang dalam 
novel sehingga pembaca akan merasa nyaman ketika membaca.  
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa novel dapat dijadikan sebagai sebuah media pendidikan 
guna menyampaikan pesan-pesan dan nilai-nilai kepada 
pembacanya. 
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B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, terdapat 
banyak skripsi terdahulu yang membahas sebuah karya sastra berupa 
novel, buku, dan kitab. Namun, penulis sama sekali belum menemukan 
adanya persamaan dari segi judul, maupun novel yang ingin diteliti dan 
ditulis oleh penulis. Beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi 
penulis adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Sukma Perdana, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2013, yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
dalam Kitab Ta‟lim Muta‟allim. Skripsi tersebut membahas tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Ta’lim 
Muta’allim yang secara tersurat dapat dijelaskan. Hasil penelitian 
menunjukkan, terdapat 16 nilai-nilai pendidikan karakter, diantaranya 
adalah religius, jujur dengan memberi nasehat kepada murid untuk 
menghindari sifat dusta, disiplin dalam mengatur jadwal belajar, kerja 
keras dalam menuntut ilmu, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai 
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, dan 
tanggungjawab, toleransi, kreatif, rajin dan peduli lingkungan.     
2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Abdul Mudhofar, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 2012 yang berjudul Konsep Pendidikan Karakter dalam 
Islam. Skripsi tersebut membahas tentang konsepsi pendidikan 
50 
 
karakter menurut pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa : 
a. Urgensi pendidikan karakter dalam pendidikan Islam pada 
dasarnya merupakan pendidikan budi pekerti yang melibatkan 
aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan. Terdapat 9 pilar 
pendidikan karakter yaitu karakter cinta Tuhan dan ciptaan-Nya, 
kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran/amanah dan diplomati, 
hormat dan santun, dermawan dan tolong-menolong, percaya diri 
dan pekerja keras, kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah 
hati, toleransi, kedamaian dan kesatuan.  
b. Pembangunan karakter bangsa pada hakekatnya adalah 
pembangunan karakter umat, dan jika bangsa Indonesia memiliki 
karakter hendaklah mulia dan berbuat pekerti yang luhur. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sahid Sukendi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
2015 yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Falsafah 
Hidup Orang Jawa. Skripsi tersebut membahas tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam falsafah hidup orang Jawa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 18 nilai pendidikan 
karakter seperti religius, nilai jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, cinta tanah air dan kebangsaan, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
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membaca, rasa ingin tahu, peduli lingkungan dan peduli sosial,dan 
tanggung jawab.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Wahyuni Asih, jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2008 yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Langit 
Langit Cinta karya Najib Kailany. Skripsi tersebut membahas tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah dan diri sendiri.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Himmatul Aliyah, jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003 
yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karya Sastra 
Cerpen (Telaah Cerpen-cerpen Asma Nadia). Skripsi ini membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam cerpen-cerpen Asma Nadia, 
yakni nilai-nilai keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah.  
Meskipun penelitian di atas memiliki persamaan, yaitu sama-sama 
meneliti tentang nilai-nilai karakter, namun penelitian tersebut berbeda 
dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya dengan 
skripsi ini adalah peneliti akan menekankan pada nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda 
Sang Visioner”, dengan menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ada terhadap pendidikan nasional. Skripsi ini ditulis guna 
melengkapi penelitian-penelitian terdahulu.  
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C. Kerangka Teoritik 
Pembahasan tentang pendidikan karakter  pada anak dewasa ini, 
memang banyak menimbulkan berbagai pertanyaan terkait apa makna dan 
bagaimana cara penanaman nilai-nilai karakter yang sebenarnya (secara 
ideal). Banyak di kalangan para pendidik baik itu pendidik dalam lingkup 
formal, non formal maupun informal yang tidak mampu memahami dan 
menguasai makna maupun cara untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
secara utuh dan menyeluruh. Mayoritas mereka hanya mampu memahami 
terbatas pada pengertian pendidikan karakter saja, tanpa mengerti 
bagaimana penerapannya. 
Keterbatasan pemahaman pendidik tentang pendidikan karakter ini 
khususnya para orang tua, sangatlah berpengaruh terhadap perilaku anak-
anak mereka baik dimasa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Banyak orang tua beranggapan bahwa mendidik anak itu tidak perlu 
dengan cara lemah lembut, karena itu sama saja menanamkan perilaku 
manja pada anak. Anggapan tersebut tentu saja sangat keliru, dimana 
dalam mendidik anak sangatlah diperlukan kelemah lembutan disertai 
sikap tegas dalam menerapkannya yang mana hal tersebut akan berdampak 
positif bagi perkembangan fisik maupun psikis anak.  
Marzuki (2015:6) menjelaskan pendidikan karakter atau pendidikan 
akhlak merupakan kewajiban serta tanggung jawab setiap umat Islam yang 
dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya sendiri lalu keluarganya. 
Munir dalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2013:16) mendefinisikan 
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karakter sebagai sebuah pola, baik itu pikiran, sikap maupun tindakan 
yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit 
dihilangkan.  
Pendapat Munir tersebut menjelaskan bahwa karakter merupakan 
sesuatu yang melekat dan sulit untuk dihilangkan, sehingga ketika orang 
tua membiasakan diri untuk berlaku baik terhadap anak, maka selama 
hidupnya, ia akan mengingat dan melakukan apa yang telah ia dengar dan 
apa yang telah ia lihat dari orang tuanya. Tentu saja pola didik orang tua 
yang dapat melekat pada anak adalah pola didik yang didalamnya terdapat 
prinsip-prinsip yang telah terprogram. 
Membahas tentang pendidikan karakter, dengan berbagai fenomena 
yang terjadi dewasa ini, sangat banyak di kalangan para orang tua maupun 
guru yang tidak mampu memahami dan mengerti tentang cara penanaman 
nilai-nilai karakter pada anak. Fenomena yang terjadi sekarang ini 
memang memperjelas bahwa mayoritas orang tua menyerahkan 
sepenuhnya perihal pendidikan karakter anak-anak mereka kepada para 
guru di sekolah.Tentulah hal tersebut menjadi suatu kesalahan. Dikatakan 
demikian karena pada dasarnya yang berperan aktif dan sangat penting 
dalam mendidik serta menanamkan nilai-nilai karakter pada anak adalah 
orang tua dimana mereka sebagai madrasah pertama bagi anak. 
Keterbatasan pemahaman pendidik tentang pendidikan karakter ini 
khususnya para orang tua, sangatlah berpengaruh terhadap perilaku anak-
anak mereka baik dimasa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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Banyak orang tua beranggapan bahwa mendidik anak itu tidak perlu 
dengan cara lemah lembut, karena itu sama saja menanamkan perilaku 
manja pada anak. Anggapan tersebut tentu saja sangat keliru, dimana 
dalam mendidik anak sangatlah diperlukan sikap lemah lembut disertai 
sikap tegas dalam menerapkannya yang mana hal tersebut akan berdampak 
positif bagi perkembangan fisik maupun psikis anak. Perkembangan yang 
terjadi anak tersebut tentu sangatlah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah faktor kebiasaan. Baik kebiasaan yang dilihat ataupun 
didengar oleh anak dari orang tua mereka. 
Swami Vivekanada dalam Masnur Muslich (2015:136) 
menjelaskan bahwa :“If a man continuously hears bad words,thinks bad 
thought, does bad actions, his mind will be full of bad impressions, and 
they will influence his thought and work without his being conscious of the 
fact. He will be like a machine in the hands of a man thinks good thought 
and does good works, the sum total of these impressions will be good, and 
they in simmilar manner, will force him to do good, even in spite of 
himself. When such is the case, a man‟s good character is said to be 
established.” (Apabila seorang manusia secara terus-menerus 
mendengarkan kata-kata buruk, berpikir buruk dan bertindak buruk, 
pikirannya akan penuh dengan ide-ide buruk dan ide-ide tersebut akan 
mempengaruhi pikiran dan kerjanya tanpa ia menyadari keberadaannya. Ia 
akan menjadi seperti sebuah mesin di tengah-tengah idenya, dan mereka 
akan memaksanya untuk berbuat jahat dan orang tersebut akan menjadi 
jahat ; apabila seorang manusia berpikir baik dan mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan baik, total keseluruhan idenya akan mendorongnya untuk 
berbuat baik. Apabila demikian halnya, karakter manusia yang baik telah 
dibentuk) 
 
Pendapat Swami Vivekanada tersebut menjelaskan bahwa karakter 
seseorang itu dapat menjadi buruk atau menjadi baik sangatlah 
dipengaruhi oleh kebiasaan yang diterima oleh seseorang dalam 
kesehariannya. 
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Seringkali yang terjadi pada seorang pendidik, baik itu pendidik 
dalam lingkup formal, non formal dan informal, tidak mampu memahami 
cara penanaman nilai karakter pada anak disebabkan tidak mampu 
menguasai praktisnya dari  buku-buku yang membahas tentang pendidikan 
karakter, dalam arti lain pendidik hanya sebatas membaca saja (memahami 
teori). 
Ketidakpahaman pendidik akan masalah tersebut tentu akan 
mengakibatkan buruknya karakter anak-anak mereka yang mana mereka 
adalah generasi muda penerus perjuangan bangsa. Salah satu kasus 
buruknya karakter pemuda bangsa ini adalah banyaknya para pemuda 
Indonesia yang menempuh pendidikan ke luar negeri dengan biaya atau 
beasiswa dari pemerintah Republik Indonesia. 
Banyak mahasiswa yang menempuh pendidikan ke luar negeri, 
akan tetapi setelah mereka selesai menempuh pendidikan, mereka tidak 
kembali ke tanah air. Mereka lebih memilih untuk tinggal di negeri orang 
dengan alasan disana mereka akan mendapat gaji besar daripada di negeri 
sendiri. Dari masalah tersebut dapat dijelaskan, hanya karena materi, para 
pemuda generasi bangsa ini rela meninggalkan tanah airnya. Padahal, 
seharusnya mereka kembali untuk membangun tanah air Indonesia agar 
menjadi lebih baik dan mampu bersaing dengan negara-negara lain.  
Hal yang demikian merupakan dampak buruk kurang mengakarnya 
nilai-nilai karakter terutama nilai karakter cinta tanah air, sebagai akibat 
dari ketidakpahaman para pendidik terutama orang tua mengenai cara yang 
56 
 
tepat dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak. Padahal, jika 
memang ketidakpahaman para pendidik tersebut disebabkan oleh sulitnya 
menguasai bahasa dalam buku-buku tentang pendidikan karakter, maka 
kita dapat menggunakan alternatif lain seperti novel, salah satunya adalah 
novel yang berjudul Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner karya Gina S 
Noer.   
Novel tersebut menceritakan tentang seorang bernama Bacharuddin 
Jusuf Habibie yang berjuang mandiri dalam menempuh pendidikan dalam 
negeri hingga luar negeri dimana ia tetap berpegang pada nilai-nilai 
karakter yang kuat, terprogram dan berlandaskan Islam yang telah 
tertanam dalam dirinya.  
Kisah BJ Habibie dalam novel Rudy, diceritakan tentang 
perjuangannya menempuh pendidikan sangatlah berat. Berawal dari 
meninggalnya sang Ayah kemudian ia terpaksa diberangkatkan menuju 
Jakarta untuk tetap melanjutkan sekolah yang bertaraf Internasional 
(sekolah Belanda) seorang diri, karena sang Ibu menyadari bahwa anaknya 
yang bernama BJ Habibie sangatlah cerdas dan berkemauan keras untuk 
sekolah. Ia merupakan anak yang keras kepala dan bersikukuh dengan 
setiap pendapat maupun perbuatannya. Hal ini membuktikan bahwa sejak 
kecil, BJ Habibie sudah ditanamkan nilai-nilai pendidikan karakter Islami 
yang kuat dan melekat dalam dirinya dari orang tuanya yang sangat 
visioner. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
karakter pada seseorang dapat terbentuk melalui kebiasaan, baik kebiasaan 
yang didengar maupun yang dilihat. Kemudian mengenai ketidakpahaman 
para pendidik, khususnya orang tua dalam memahami cara-cara 
penanaman nilai-nilai karakter pada anak, tidak harus melalui buku-buku 
yang menjelaskan tentang pendidikan karakter di mana buku tersebut 
seringkali menggunakan bahasa yang sulit untuk dipahami. Para orang tua 
harus cerdas dalam mencari dan memanfaatkan alternatif lain seperti novel 
dalam memahami tentang penanaman nilai-nilai karakter pada anak. 
Karena ketepatan dalam mendidik dan membentuk karakter pada anak, 
akan berdampak pada suksesnya generasi muda yang kelak akan menjadi 
generasi penerus bangsa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (Library 
Research). Dalam penelitian ini, penulis hanya memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Dalam kata lain, 
penelitian kepustakaan ini dengan membatasi kegiatannya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa adanya penelitian lapangan. 
Penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada studi kepustakaan. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dan informasi dalam 
penelitian kepustakaan dengan mencari dan membaca serta menelaah 
buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan membaca, mencatat, 
menganalisis isi materi yang akan digunakan yang berhubungan dengan 
pokok permasalahan.  
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Trianto (2010:279) menjelaskan data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Novel Rudy : 
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Kisah Masa Muda Sang Visioner Karya dari Gina S Noer, Cetakan 
Pertama September 2015, diterbitkan oleh Penerbit Bentang dan The 
Habibie Center (THC) Mandiri.  
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang 
berfungsi sebagai pembanding data yang berhubungan dengan masalah 
dalam penelitian ini. Data sekunder ini dapat berupa buku, artikel, 
jurnal maupun tulisan-tulisan lainnya yang berhubungan sangat erat 
dengan data primer yang akan membantu dalam menganalisis data. 
Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian skripsi ini antara 
lain: 
a. Abdul Majid dan Dian Andayani. 2013. Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 
b. Doni Koesoema Albertus.2015. Pendidikan Karakter Utuh dan 
Menyeluruh (Edisi Revisi). Sleman : PT. Kanisius (Anggota 
IKAPI) 
c. Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta : Amzah 
d. Syamsul Kurniawan. 2014. Pendidikan Karakter : Konsepsi dan 
Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, 
Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media 
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e. Thomas Lickona. 2008. Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap 
Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik. Terjemahan oleh Lita S. 
Bandung : Penerbit Nusa Media 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Mengacu pada jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan 
(library research), maka teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Sugiyono 
dalam Imam Gunawan (2015:176) menjelaskan metode dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang didalamnya terdapat 
catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, atau hasil karya 
monumental dari seseorang. 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan identifikasi dari buku-buku, 
transkrip, surat kabar, agenda, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Dalam hal ini, akan dilakukan pengamatan 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang terkandung dalam 
novel Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner karya Gina S Noer serta 
pustaka-pustaka lain yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu dari yang lain atau sumber yang lain 
diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data yang diperoleh tersebut (Lexy J.Moleong, 2014:330). 
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Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Patton dalam Lexy J Moleong (2014:330) menjelaskan 
triangulasi sumber adalah cara untuk membandingkan dan memeriksa 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda. Dimana dalam penelitian ini peneliti akan 
membandingkan data yang telah ditemukan dari sumber data primer yaitu 
dari novel Rudy : Kisah Masa Muda Sang Visioner dengan data lainnya 
yang berasal dari sumber-sumber data sekunder seperti novel Habibie dan 
Ainun, buku-buku, majalah, artikel, dan lainnya yang berkaitan guna 
memeriksa kembali hasil data yang telah diperoleh.  
E. Teknik Analisis Data  
Mudjia Rahardjo dalam Wiratna Sujarweni (2014:34) menjelaskan 
analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 
ingin dijawab. Sedangkan Patton dalam Lexy J Moleong (2014:280) 
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik analisis isi (content analysis). Payne dalam Samiaji Sarosa 
(2012:70) mendefinisikan content analysis sebagai cara mencari makna 
materi tertulis atau visual dengan cara alokasi isi sistematis ke kategori 
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terinci yang telah ditentukan sebelumnya dan kemudian menghitung dan 
menginterpretasikan hasilnya. Teknik ini digunakan untuk menarik suatu 
kesimpulan dengan cara menentukan pesan. Analisis yang dimaksud 
adalah analisis terhadap nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel 
Rudy : Kisah masa muda sang visioner karya Gina S Noer melalui tahapan 
analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Trianto (2010:287) menjelaskan reduksi data adalah suatu 
proses analisis yang dilakukan untuk membuat rangkuman, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 
pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses menyajikan data dengan 
mengkategorisasikan menurut pokok permasalahan yang disusun 
secara sistematis guna memudahkan peneliti dalam melihat pola 
hubungan satu data terhadap data lainnya (Wiratna, 2014:35). 
Sajian data tersebut merupakan bentuk deskripsi tentang nilai-
nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda 
Sang Visioner”.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan setelah mengumpulkan data-data dari hasil reduksi dan 
penyajian data untuk kemudian dianalisis menggunakan cara berpikir 
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induktif. Sutrisno Hadi (2015:57) menjelaskan cara berpikir induktif 
adalah kegiatan menjelaskan fakta-fakta khusus menjadi suatu 
pemecah masalah bersifat umum yang penerapannya diperoleh dari 
data yang bersifat khusus. 
Metode ini digunakan melalui membaca dan mengamati teks 
dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” terlebih dahulu 
untuk menentukan konsep nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam 
novel tersebut untuk kemudian menelaah atau menganalisis kemudian 
dideskripsikan dan akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DESKRIPSI DATA  
1. Biografi Gina S Noer 
Retna Ginatri S Noer (Gina S Noer) adalah seorang 
creativepreneur Indonesia kelahiran Balikpapan, 24 Agustus 1985 
yang berbakat di bidang penulisan skenario film. Dia adalah co-
founder dan editor in chief di Plotpoint Publishing & workshop. 
Pekerjaan menulis skenario memang berbeda dengan pekerjaan 
menulis buku, cerpen, atau puisi yang dapat dilakukan murni seorang 
diri. Pada prakteknya, seorang penulis skenario tetap harus 
berkolaborasi dengan pihak lain untuk melakukan pengembangan 
cerita. 
Salah satu hal penting yang kerap dilupakan dalam proses 
penggarapan skenario adalah riset. Gina yang memiliki latar belakang 
pendidikan Komunikasi Massa pun merasa beruntung. Lewat ilmu 
jurnalisme investigasi yang dia pelajari saat kuliah, dia memiliki modal 
kuat untuk melakukan riset.Skenario yang baik baginya adalah 
skenario yang memiliki cerita serta menampilkan karakter-karakter 
yang menarik, sehingga membuat penonton terus bertanya, ―What’s 
next?‖.  Apabila penonton telah berhenti bertanya, artinya mereka 
kurang menikmati. Apalagi diera sekarang ini, jika bosan dengan film 
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maka beralih ke telepon pintar di genggaman tangan adalah langkah 
termudah. Selama proses menggarap skenario, dia melibatkan 
sutradara, produser, dan sebuah sindikasi penulis skenario. Mereka 
akan membantu mengembangkan ide cerita tetapi ide dasar dan proses 
menulis skenario itu sendiri tetap berada di tangan Gina 
(https://id.m.wikipedia.org).  
a. Keluarga 
Pekerjaan Penulis Skenario 
Tahun aktif 2003 – sekarang 
Pasangan Salman Aristo  
Anak Biru Langit Fatiha&Akar Randu Furqan 
Situs web http://ginasnoer.wordpress.com/  
 
b. Pendidikan 
SMA Negeri 61 Jakarta (2003) 
Universitas Indonesia, Broadcasting (2003) 
Universitas Indonesia, Mass Communication (2006) 
2. Karya dan Prestasi Gina S Noer  
a. Karya Gina S Noer 
1) Penulis Skenario dari film-film berikut :  
(a) Foto, Kotak dan Jendela (2006) 
(b) Lentera Merah (2006) 
(c) Jelangkung 3 (2007) 
(d) Musik Hati (2008) 
(e) Ayat-Ayat Cinta (2008) (bersama Salman Aristo) 
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(f) Perempuan Berkalung Serban (2009) 
(g) Queen Bee (2009) 
(h) Hari Untuk Amanda (2010) (bersama Salman Aristo) 
(i) Habibie & Ainun (2012) (bersama Ifan Adriansyah Ismail) 
(j) Pintu Harmonika (2013) (bersama Piu Syarif, Rino 
Sarjono, dan Bagus Bramanti, Sigi Wimala) 
2) Penulis Skenario FTV sebagai berikut : 
(a) Asa Tidak Mati (2006) (I-Sinema bersama Salman Aristo) 
(b) Tiga Mantan Satu Tunangan (2006) (I-Sinema bersama 
Salman Aristo) 
(c) Cinta Tanpa Kalori (2012) (MNC Production) 
3) Film Pendek (Short Movies) 
(a) Maya (2003) (produser) Sutradara : Angga Dwimas 
Sasongko 
(b) Ladies Room (2003) (produser & penulis) Sutradara : 
Angga Dwimas Sasongko 
(c) Refleksi (2005) (penulis) Sutradara : Angga Dwimas 
Sasongko 
(d) Harmoni Baruga (2009) (penulis) Sutradara : Dani 
(e) JK (2009) (penulis) Sutradara : Hanung Bramantyo 
4) Short Documenter 
Cerita Nisan Tanah Kusir (2006)(sutradara)  
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b. Prestasi Gina S Noer 
No.  Bentuk Penghargaan Tahun  
1. Pemenang Close Up Movie Competition 2004 
2. Nominasi Skenario Adaptasi Terbaik 
Festival Film Indonesia 
2009 
3. Nominasi Skenario TerbaikFestival Film 
Indonesia 
2010 
4. Meraih Piala Penulis Skenario Film Terbaik 
Festival Film Indonesia 
2013 
  
3. Analisis Stuktural Novel Rudy 
Nurgiantoro dalam Aulia Ridho Pratiwi (2016:103) 
menjelaskan bahwa analisis struktural sebuah karya sastra dilakukan 
dengan mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antara 
unsur intrinsik dari karya sastra yang bersangkutan, seperti plot, tema, 
tokoh dan penokohan, latar serta sudut pandang.  
a. Tema 
Tema atau ide pokok dalam novel Rudy Karya Gina S Noer 
adalah perjuangan seorang muda putera bangsa Indonesia yang 
bernama Bacharuddin Jusuf (BJ) Habibie dalam menjalani 
hidupnya mulai dari menempuh pendidikan dasar di Parepare 
hingga berhasil menempuh kuliah di Jerman, di mana ia tetap 
berpegang teguh pada ajaran Islam meskipun ia hidup di negara 
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yang mayoritas penduduknya non-muslim dan ia juga memiliki 
rasa cinta tanah air yang tinggi meskipun bisa saja ia lebih dihargai 
bila ia menetap serta mengabdi untuk  Jerman. Tema ini menjiwai 
seluruh perjalanan hidup tokoh utama.  
Dalam novel tersebut, diceritakan bagaimana perjuangan 
Rudy selaku tokoh utama untuk tetap survive selama tinggal di 
Jerman guna menyelesaikan masa studinya dengan tetap 
mempertahankan ajaran Islam yang dimilikinya.  
b. Plot atau alur 
Plot atau Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa 
dalam sebuah cerita. Alur yang digunakan dalam novel Rudy 
Karya Gina S Noer adalah plot maju atau progresif. Urutan 
ceritanya disusun secara cermat dan tertata rapi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir 
yang terletak secara berurutan sebagai berikut : 
1) Tahap Awal 
Diawali dengan keberangkatan Rudy menuju ke kota 
Aachen, Jerman dan ini adalah kali pertama Rudy menaiki dan 
terbang bersama si burung besi. Setibanya di Jerman, Rudy 
langsung mengurus kedatangannya di Kedutaan Besar RI untuk 
Jerman. Dua pekan kemudian, Rudy mengikuti tes ujian masuk 
RWTH Aachen. Ia lulus dengan nilai terbaik urutan kedua dari 
seluruh calon mahasiswa yang mengikuti tes. Selama diJerman, 
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Rudy didampingi oleh banyak kawannya, yakni Liem Keng 
Kie, Peter Manumasa, Bayek, Ilona Ianovska, Wardiman, dan 
Leila. 
2) Tahap Tengah 
Seiring berjalannya waktu, selama Rudy menempuh 
kuliah di Jerman, ia juga mengalami banyak konflik. Konflik 
pertama yakni ketika Rudy sudah menjabat sebagai Ketua 
Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) Aachen. Setelah ia 
terpilih menjadi ketua, tentu saja hal yang harus dilakukan 
selanjutnya adalah membuat usulan program yang akan 
dilaksanakan.  
Rudy mengusulkan untuk mengadakan Seminar 
Pembangunan untuk Indonesia dan akan diselenggarakan oleh 
seluruh PPI di Eropa. Namun, usulan Rudy tersebut ternyata 
mendapat penolakan dari beberapa pihak, terutama dari pihak 
PPI Hamburg, bahkan Rudy hampir di klaim sebagai 
pemberontak negara jika tetap melaksanakan Seminar 
Pembangunan tersebut.  
Konflik kedua, yaitu perdebatan antara Rudy dengan 
para senior tentang rasa nasionalisme. Konflik ketiga yaitu 
perdebatan sengit antara Rudy dengan Profesor Ebner, dalam 
hal ini Prof. Ebner selaku pembimbing disertasi Rudy, 
membiarkan hasil karya S-3 Rudy dirampas begitu saja oleh 
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Departemen Pertahanan Jerman, ini membuat Rudy sangat 
marah. Karena penelitian yang ia lakukan tersebut tidaklah 
memakan waktu yang sedikit, melainkan sudah berbulan-bulan 
ia lakukan. Terakhir adalah masalah perjodohan yang 
dilakukan oleh Ibu Rudy.  
3) Tahap Akhir   
Rudy mengakhiri perjalanan masa studinya di Jerman 
dengan meraih gelar Dr.Ing. Selama di Jerman, ia telah berhasil 
menyelesaikan satu per satu masalah yang menimpanya. 
Perseteruan tentang Seminar Pembangunan untuk Indonesia 
akhirnya selesai dengan sadarnya para mahasiswa Indonesia 
yang ada di seluruh Eropa bahwa ide Rudy tersebut tidak lain 
bertujuan untuk memikirkan masa depan bangsa Indonesia. 
Bahkan, Seminar Pembangunan tersebut terus berlanjut untuk 
dilaksanakan pada periode-periode berikutnya. 
Masalah dengan senior, Rudy pun dapat menyelesaikan 
dengan cara menuruti nasehat yang disampaikan oleh 
seniornya, satu hal yang harus dia ingat ketika menempuh 
pendidikan di negeri orang, Rudy harus fokus pada studinya 
dan tetap berpikir untuk kembali ke Indonesia, untuk 
membangun negeri sendiri. Jangan sampai hanya gara-gara 
wanita dari luar negeri yang sedang dekat dengannya, dapat 
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berakibat runtuhnya rasa nasionalisme dalam dirinya. Karena 
Rudy sadar, wanita itu sangat mempengaruhi.  
Masalah hasil karya S-3 Rudy yang tiba-tiba dirampas 
oleh Departemen Pertahanan Jerman Barat juga dapat 
terselesaikan. Melalui tindakan Prof. Ebner yang menawarkan 
penelitian lainnya kepada Rudy guna mengganti hasil karya 
Rudy yang telah dirampas. Prof. Ebner menawarkan agar Rudy 
mengembangkan metode perhitungan tegangan akibat 
pemanasan kinetik pada sayap atau sirip suatu benda yang 
terbang lima kali lebih cepat dari kecepatan suara. Bila Rudy 
berhasil, maka penemuannya tersebut akan dijadikan karya S-3 
dan akhirnya Rudy menerima tawaran dari Prof. Ebner dengan 
ikhlas.  
Tentang perjodohan yang dilakukan oleh Ibu Rudy, 
awalnya memang Rudy menolak, karena tidak terlintas 
sedikitpun baginya untuk serius menjalin hubungan dengan 
wanita. Namun, setelah ia bertemu dengan gadis bernama 
Ainun, ia merasa lebih berarti jika berada di samping Ainun. 
Karena Ainun seorang wanita lemah lembut dan penyabar, 
dapat mengimbangi watak Rudy yang sangat keras kepala. 
Hingga akhirnya, Rudy pun memutuskan untuk melamar Ainun 
dan mengajak Ainun untuk hidup bersamanya, mendampingi 
cita-citanya, untuk Indonesia tercinta. 
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c. Tokoh dan penokohan 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010:177), penokohan 
dibagi menjadi tiga, yaitu : 
1) Tokoh Utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam 
penceritaan sebuah novel yang bersangkutan. Ia merupakan 
tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku 
kejadian maupun yang dikenai kejadian.  
Tokoh utama dalam novel Rudy adalah Bacharuddin 
Jusuf Habibie (Rudy). Rudy dijelaskan memiliki fisik yang 
tidak terlalu tinggi, memiliki baby face, berwatak keras kepala. 
Rudy merupakan pemuda Indonesia yang menyelesaikan masa 
studi S-1 hingga S-3 nya melalui bimbingan Profesor Hans 
Ebner di Rheinisch Westfalische Technische Hochscule 
(RWTH) Aachen, Jerman.  
Tokoh Rudy dalam cerita ini, digambarkan sebagai 
seorang pemuda yang hidup di negara berpenghuni mayoritas 
non-muslim namun tetap berpegang teguh pada ajaran agama 
Islam. Ia memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap sesama 
dan terhadap bangsanya, Indonesia. Selain itu, Rudy juga 
berwatak cerdas, kreatif, disiplin dan mandiri. 
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2) Tokoh Andalan 
Tokoh andalan adalah tokoh dalam karya sastra yang 
tidak memegang peranan utama tetapi menjadi andalan dari 
tokoh utama. Tokoh andalan dalam novel ini adalah : 
(a) Alwi Abdul Jalil Habibie 
Alwi Abdul Jalil Habibie merupakan Ayah Rudy 
yang selalu membantu setiap kali Rudy memiliki segudang 
pertanyaan tentang ilmu pengetahuan. Ayah Rudy sangat 
peduli terhadap kecerdasan dan kekritisan yang dimiliki 
oleh Rudy. Oleh karena itu, Alwi tidak pernah membiarkan 
pertanyaan dari anaknya berakhir tanpa jawaban. Kalaupun 
Alwi tidak dapat menjawab, maka jalan terakhir adalah 
memberi buku kepada Rudy agar dibaca hingga akhirnya 
Rudy akan menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaannya. Alwi Abdul Jalil Habibie memiliki karakter 
kritis, bijaksana, cerdas, peduli sosial, dan santun dalam 
bertindak.  
(b) R.A Toeti Marini Puspowardojo 
R.A Toeti Marini merupakan Ibu Rudy yang selalu 
mendukung segala keinginan Rudy. Toeti merupakan 
tempat pertama bagi Rudy untuk mengadu mengenai 
masalah apapun yang tengah dihadapi oleh Rudy. Beliau 
selalu ada ketika Rudy sedang membutuhkan nasehat 
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darinya. Dalam cerita ini, R.A Toeti Marini digambarkan 
berwatak pekerja keras, bersahabat/komunikatif, bijaksana, 
dan memegang kuat setiap komitmen.  
(c) Junus Effendi Habibie (Fanny) 
Junus Effendi Habibie di sini diceritakan sebagai 
adik Rudy. Jika Rudy merupakan seorang yang pendiam 
dan sering mengurung diri di dalam kamar, maka tidak 
begitu dengan Fanny. Fanny merupakan seorang yang 
periang, mudah bergaul dan jiwa sosialnya sangat tinggi.  
Fanny selalu mendampingi Rudy hampir di segala 
situasi ketika mereka masih tinggal di Lanrae, sebuah desa 
kecil di Parepare. Bahkan, ketika Rudy sudah menjabat 
sebagai Presiden RI-3 pun Fanny masih saja mendampingi 
Rudy.   
3) Tokoh Pendukung/pelengkap 
Tokoh pelengkap adalah tokoh yang ditampilkan oleh 
pengarang sebagai pelengkap. Ada banyak tokoh pelengkap 
dalam novel Rudy. Mereka memiliki peran masing-masing 
dalam melengkapi jalan cerita novel ini. Tokoh 
pendukung/pelengkap tersebut antara lain : 
(a) Liem Keng Kie 
Liem Keng Kie, adalah sahabat Rudy sejak mereka 
masih sekolah di jenjang SMA di Bandung. Meskipunsudah 
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sering bersama ketika di Bandung, namun mereka baru 
bersahabat karib ketika di Jerman.  
Keng Kie merupakan seorang yang sabar dan 
tenang. Sifatnya yang demikian tersebut tentu saja dapat 
mengimbangi sifat Rudy yang keras kepala. Keng Kie juga 
menempuh kuliah di Rheinisch Westfalische Technische 
Hochscule (RWTH) Aachen, Jerman dengan jurusan yang 
sama seperti Rudy.  
(b) Peter Manumasa 
Peter Manumasa adalah seorang mantan Tentara 
Pelajar pejuang kemerdekaan Indonesia. Ia kuliah di 
kampus yang sama dan jurusan yang sama pula seperti 
Rudy. Ia dapat berkuliah di Jerman karena mendapatkan 
beasiswa dari pemerintah Republik Indonesia sebagai balas 
jasa karena masa mudanya sudah dengan susah payah 
digunakan untuk meraih kemerdekaan dari tangan penjajah. 
Peter Manumasa memiliki watak penyabar dan selalu 
membela pihak yang benar.  
Di saat para mantan Tentara Pelajar yang lainnya 
selalu saja ingin menjatuhkan Rudy, namun yang dilakukan 
Peter adalah sebaliknya. Ia selalu mendukung dan membela 
Rudy. Karena ia melihat dalam diri Rudy terdapat 
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tekadyang kuat untuk memimpin dan memberikan karya 
terbaik bagi Indonesia.  
d. Latar (setting) Novel 
Dalam analisa sebuah novel, latar (setting) juga merupakan 
unsur yang sangat penting bagi penentuan nilai estetik karya sastra. 
Latar sering disebut sebagai atmosfer karya sastra (novel) yang 
turut mendukung masalah, tema, alur, dan penokohan. Oleh karena 
itu, latar merupakan salah satu faktor cerita yang harus 
diperhatikan, dianalisis dan dinilai.  
Latar (setting) yang akan dibahas dalam novel Rudy ini 
adalah setting waktu, setting tempat, dan setting sosial.   
1) Setting waktu 
Setting waktu yang digunakan dalam novel Rudy ini 
adalah dimulai pada tahun 1955 hingga 1965. Di mana 
kehidupan  di Eropa, khususnya Jerman pada masa itu masih 
dalam pengaruh perebutan kekuasaan antara Jerman Barat dan 
Jerman Timur. Dan pada masa ini pergolakan politik sangat 
terlihat.   
2) Setting tempat 
Setting tempat dalam novel ini adalah kabupaten 
Parepare, di Indonesia dan kota Aachen di Jerman, yang 
aktivitas sepenuhnya lebih dominan di Jerman lebih tepatnya 
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dikampus Rheinisch Westfalische Technische Hochscule 
(RWTH) Aachen.   
3) Setting sosial 
Keadaan sosial masyarakat Jerman digambarkan 
sebagai sebuah masyarakat yang bebas namun memiliki rasa 
toleransi yang tinggi. Mayoritas masyarakat di Jerman 
menganut agama Kristen Katholik, masyarakat yang beragama 
Islam masih sangat jarang. Meskipun demikian, masyarakat di 
Jerman sangat menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi. 
e. Amanat   
Amanat atau pesan yang terkandung dalam novel Rudy ini 
adalah bahwa kita sebagai Warga Negara Indonesia, dimana pun, 
kapan pun dan bagaimana pun harus selalu menjunjung tinggi rasa 
cinta tanah air. Novel ini juga memberikan pengajaran tentang 
pentingnya memiliki sifat sebagai seorang pekerja keras, tidak 
hanya dalam bidang teknologi, melainkan dapat diterapkan dalam 
semua bidang yang menjadi keahlian kita. Pada akhirnya, bagian 
yang terpenting adalah selalu memegang teguh ajaran agama Islam, 
sehingga ilmu apapun yang kita miliki akan bermanfaat di dunia 
dan di akhirat kelak. 
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4. Sinopsis Novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya 
Gina S Noer  
Rudy adalah nama panggilan dari Bacharuddin Jusuf  Habibie 
(Presiden ke-3 RI), ia dilahirkan di Parepare pada tanggal 25 Juni 
1936. Ayahnya, biasa dipanggil Papi, bernama Alwi Abdul Jalil 
Habibie berasal dari Gorontalo dan ibunya bernama R.A Toeti Marini 
Poespowardojo seorang keturunan Jawa. Saat itu, Ayah Rudy sudah 
menjadi Landbouwconsulent Parepare, atau setingkat dengan kepala 
bagian pertanian Parepare yang bertanggung jawab atas hasil pertanian 
di sana. Ayah Rudy adalah orang kepercayaan Belanda dalam 
mengelola bidang pertanian di Parepare, karena beliau sangat cerdas 
dibidang tersebut. 
Sejak kecil, Rudy adalah anak yang memiliki rasa ingin tahu 
yang sangat kuat. Ketika ia bingung akan sesuatu, maka orang pertama 
yang ia cari adalah Papinya, bahkan ketika papi sudah menjawab pun 
seringkali Rudy masih belum puas dengan jawaban Papi, sehingga 
karena Papi sangat sibuk dengan pekerjaannya sebagai Kepala Dinas 
Pertanian, maka Papi sering memberikan buku-buku kepada Rudy 
yang mana dalam buku-buku tersebut berisi tentang jawaban dari 
pertanyaan Rudy kepada Papi. Buku-buku tersebut tentu saja buku 
yang menggunakan bahasa Belanda, karena dalam keluarga Rudy, 
komunikasi dengan menggunakan bahasa Belanda sudah menjadi 
tradisi tersendiri. Berawal dari buku berbahasa Belanda inilah Rudy 
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mampu juga menguasai bahasa Jerman, Inggris dan Perancis. Namun, 
dampak yang fatal adalah Rudy kesulitan menggunakan bahasa 
Indonesia dalam berkomunikasi, karena seringnya diajak bicara 
Bahasa Belanda. 
Sering setiap hari Rudy menunggu Papi pulang kerja hingga 
larut malam dan tidak akan tidur sebelum Papi pulang untuk kemudian 
Rudy bertanya tentang sesuatu yang membuatnya tidak mengerti 
kepada Papi. Jika sudah bertemu dengan Papinya, maka diskusi antara 
ayah dan anak tersebut akan berlangsung panjang. Hal ini karena 
kebiasaan Rudy yang tidak mudah puas dengan jawaban dari Papi. 
Keluarga Alwi Abdul Jalil Habibie merupakan keluarga yang 
taat beribadah, hal ini karena ayah Rudy yang berasal dari Gorontalo 
yang mana keluarga dahulu juga mengajarkan untuk taat beribadah, 
sehingga ini juga diajarkan kepada seluruh anak-anak Alwi. Si Rudy 
kecil adalah anak yang rewel dan mudah menangis, mami Rudy sering 
kebingungan menghadapi Rudy, tapi tidak bagi Papi Rudy. Papi Rudy 
menghadapi tangisan Rudy dengan penuh kesabaran dan kasih sayang, 
untuk kemudian papi mengaji dengan suaranya yang merdu sehingga 
Rudy dapat terdiam dari tangisannya. Tetapi, ketika Papi berhenti 
mengaji, Rudy kembali menangis tanpa berhenti.  
Hingga mami berkata : ―Papi mengaji terus saja supaya 
Rudy tidak menangis‖, Papi menjawab : ―Kalau Papi 
mengaji terus, siapa yang kerja ?‖. Mami tersenyum. 
(Gina S Noer, 2015:17) 
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Suatu malam, ketika keluarga besar Alwi sedang shalat Isya 
berjama‘ah, tiba pada rakaat terakhir, Papi tidak bangun dari sujudnya. 
Rudy lah yang pertama mengetahui hal tersebut. Kemudian Rudy 
menggantikan posisi Papi sebagai imam dan segera mengakhiri shalat. 
Saat itulah, Papi meninggal dalam sujudnya.  
Sejak Rudy ditinggal Papinya yang meninggal dunia saat 
sedang bersujud shalat Isya berjamaah, Mami-lah yang menjadi tulang 
punggung keluarga. Ini adalah titik balik Rudy muda mengukir cita-
citanya menjadi mata air bagi bangsa ini. Maminya bersumpah saat 
kematian Papinya Rudi, ―Saya akan memberikan pendidikan terbaik 
bagi anak-anak kita dengan kerja kerasku‖. Impian Rudy untuk 
menjadi ―mata air‖ adalah karena arahan dan dukungan dari Papinya. 
Impian itu berawal ketika Papi dan Rudy sedang berkuda kemudian 
mereka berhenti di suatu padang rumput yang luas dan terdapat sumber 
mata air di sana. Papi Rudy memberi nasehat kepadanya : 
―Rud, ingat pesan Papi, kamu harus menjadi mata air, 
kamu lihat sekitar mata air itu, semuanya nampak segar, 
indah dan bersih, bukan ? ―Iya, Pap.‖ Jawab Rudy. ―Oleh 
karena itu, kamu harus menjadi seperti mata air itu, jika 
kamu bersih maka disekitarmu juga bersih, tetapi jika 
kamu kotor, maka sekitarmu juga akan ikut kotor.‖ 
Tegas Papi. (Gina S Noer, 2015:49) 
  
Sesudah kepergian Papi, Rudy lalu merantau sendirian di 
Jakarta sebelum akhirnya menyelesaikan SMP, SMA dan kuliah di 
Institut Teknologi Bandung. Dan akhirnya Bandung adalah tempat 
yang kemudian seluruh keluarganya tinggal. Sewaktu di 
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Bandung,Rudy hanya masuk SMA biasa tanpa memberitahu mami. 
Karena jika ia memberitahu mami, pasti akan dimarahi karena mami 
menginginkan Rudy untuk sekolah tingkat Internasional yang kala itu 
adalah sekolah Internasional Belanda terbaik.  
Di SMA itu Rudy memiliki kawan bernama Liem Keng Kie 
(Ken Laharu), Keng Kie mendapat beasiswa kuliah di Jerman, dan 
Rudy pun menginginkannya, Rudy ingin kuliah konstruksi pesawat 
terbang di Jerman, Rudy ingin mewujudkan impiannya untuk menjadi 
mata air sesuai nasehat Papinya.  
Rudy pun mengadu kepada Maminya, ia ingin kuliah ke 
Jerman, dan Mami pun mengizinkan. Rudy muda terbang ke Jerman 
dengan biaya dari Maminya karena saat itu dia sudah tertinggal yang 
diberangkatkan dengan kapal laut. Rudy harus segera menyusul ke 
Jerman sebelum kuliah dimulai. Inilah pertama kali ia terbang 
bersama si burung besi. Cita-citanya makin dekat tatkala ia berada di 
dalam pesawat terbang, impiannya untuk membuatkan Indonesia 
banyak pesawat terbang untuk menghubungkan pulau-pulau di 
Indonesia. Jadi, Rudy kuliah di Jerman ini bukan ikut dari program 
Beasiswa Bung Karno, melainkan atas biaya sendiri dari Mami. Di 
sanalah Rudy menghadapi berbagai saat-saat yang menyulitkan, 
namun Rudy tetap bersemangat dan teguh pendirian untuk tetap 
melanjutkan kuliah.  
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Selama di Jerman, Rudy mendapatkan banyak kawan diskusi 
meskipun seringkali terjadi selisih pendapat. Kawan-kawan 
Rudysudah hafal dengan karakter Rudy yang suka ngotot dan keras 
kepala. Kengototan dan keras kepalanya Rudy ini sangatlah didasari 
dengan kecerdasan yang dimilikinya. Berkat kecerdasannya ini, pada 
tahun 1957 Rudy dipercaya untuk menjadi Ketua PPI (Perhimpunan 
Pelajar Indonesia) Aachen. Rudy mempunyai gagasan untuk 
mengadakan Seminar Pembangunan sebagai bentuk pertanggung 
jawaban pelajar Indonesia yang belajar di luar negeri. Namun, saat 
waktu Seminar Pembangunan semakin dekat, Rudy jatuh sakit, ia 
terkena TBC (tuberculosys) tulang, hingga akhirnya tempat seminar 
dipindahkan serta ditangani oleh PPI Hamburg. Dalam sakit itu, Rudy 
merasa waktunya sudah dekat untuk kepergiannya, sehingga tubuhnya 
bergetar dan ia menulis sumpah yang kelak akan ia pegang teguh 
untuk terus mengabdi dan membangun Indonesia, sebagai berikut : 
Sumpahku!  
Terlentang!!! 
Djatuh! Perih! Kesal! 
Iboe Pertiwi   
Engkau Pegangan  
Dalam Perdjalanan  
Djandji Pusaka dan Sakti 
Tanah Tumpah Darahku 
Makmur dan Sutji!!!  
Hantjur Badan 
Tetap Berdjalan 
Djiwa Besar dan Sutji 
Membawa Aku, padamu!!!(Gina S Noer, 2015:189) 
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Sumpah inilah yang dipegang teguh oleh Rudy, hingga sumpah 
ini terbukti pada tahun 1995, ia berhasil menerbangkan pesawat N250 
Airbus withfly by wire yang pada saat itu adalah pesawat buatan ketiga 
tercanggih di dunia. Sumpah ini juga yang membuat Rudy tak terlalu 
suka kata ―mimpi‖ sebagai kata ganti hal yang sangat diinginkannya. 
Baginya, ―cita-cita‖ adalah kata yang lebih menjejak dan nyata. 
B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rudy 
Setelah membaca, memahami, menelaah dan menganalisis novel 
Rudy ―Kisah Masa Muda Sang Visioner‖ karya Gina S Noer, penulis 
menemukan banyak sekali nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut antara lain : 
1. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Allah  
a. Mentauhidkan Allah SWT 
Tauhid yaitu mengesakan Allah baik dalam hal rububiyah, 
uluhiyah maupun kesempurnaan asma dan sifat-Nya, sedangkan 
mentauhidkan adalah mengesakan Allah dan mengakui bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah (Abdul Aziz, 2004:37). Dalam novel 
Rudy, cerminan sikap mentauhidkan Allah dapat dilihat dari 
kutipan teks berikut :  
Rudy berjalan terseok-seok. Dia kini kelaparan dan 
merasa kesepian. Dia sampai lupa, dia ada di bagian 
mana di tengah kota Aachen. Saat berlari tadi, dia tak 
memedulikan arah jalan. Rudy menatap atas dia melihat 
puncak menara gereja. Sesampainya di sana Rudy duduk 
di depan pintu gereja. Kali ini ada rindu yang masuk ke 
hatinya. Dia merindukan kedamaian. Rudy rindu shalat, 
apalagi shalat berjamaah. Dia terutama rindu mendengar 
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suara ayahnya mengaji. Kala itu di Aachen memang tak 
ada masjid. Rudy menatap pintu indah gereja itu. Dia 
berdiri lalu berdoa dalam hati, ―Allah Swt., gedung ini 
dibuat oleh orang yang percaya kepada-Mu, mereka juga 
yakin kepada-Mu seperti saya yakin kepada-Mu. Namun, 
saya yakin bahwa orang itu, sebagaimana saya 
menyadari bahwa hanya ada satu Tuhan. Bolehkah saya, 
dengan cara saya, masuk ke ruangan ini tanpa 
mengganggu yang lain ?‖ (Gina S Noer, 2015:126) 
  
Kutipan teks tersebut menjelaskan bahwa kapan pun dan 
dimana pun Rudy tetap bersikap mengesakan Allah Swt. Rudy 
menyadari, bahwa ia hidup di lingkungan yang berbeda dari yang 
pernah ia jalani sebelumnya. Ia kini hidup di negeri orang yang 
mayoritas penduduknya beragama Kristen.  
Rudy juga menyadari, bahwa ia tidak akan mampu hidup 
tanpa bergantung kepada Allah Swt. di saat ia sedang merasa 
membutuhkan ketenangan, di mana saat itu di Jerman sangat sulit 
menemukan masjid, Rudy tetap mampu menenangkan diri dan 
mengadu kepada Allah Swt. meskipun terpaksa harus 
melaksanakannya di dalam gereja. Rudy meyakini bahwa Allah 
Swt. hanya ada satu, dan Dia ada di mana pun saat ia 
membutuhkan-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Surah 
Al-Ikhlash ayat 1-4 berikut : 
 ْلُقْ ْوُىُْْوَّللاْ ْد ح أْ(١)ُْوَّللاُْْد مَّصلاْ(٢) ْ لْ ْدِل يْ ْ ل وْ ْو ُي ْد لْ(٣) ْ ل وْ ْنُك يْ
ُْو لْاًوُفُكْ ْد ح أْ(٤) 
ْ 
Artinya : 1) Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 2) Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 3) Dia 
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tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. 4) dan 
tidakadaseorangpun yang setara dengan Dia."(Depag RI, 2004:922)  
 
Rudy tidak peduli di mana pun ia berada, karena yang ia 
butuhkan adalah mampu mencurahkan keluh kesahnya kepada 
Allah Swt. Sikap mengesakan Allah Swt. yang dilakukan oleh 
Rudy tersebut mengajarkan kepada kita, bahwa kapan pun, di mana 
pun dan bagaimana pun keadaan yang sedang menimpa diri kita, 
hendaklah kita tetap meng-Esakan Allah Swt. dan hendaklah kita 
menyadari bahwa hanya ada satu Tuhan tempat kita mencurahkan 
segala keluh kesah.   
b. Cinta Kepada Allah 
Cinta kepada Allah merupakan perasaan sayang dan rela 
untuk memberikan segala sesuatu hanya bertujuan kepada Allah 
semata. Di mana cinta kepada Allah ini dapat diartikan sebagai 
hubungan antara makhluk dengan Sang Khalik. Dapat dijelaskan 
melalui teks berikut : 
Rudy paling suka mendengar kalau Papi sedang mengaji. 
Suara itu menjadi semacam obat bagi seluruh isi rumah 
setelah seharian Papi tak kelihatan, obat gratis yang 
menghilangkan semua kepenatan. Kelak, ketika Rudy 
dewasa pun, suara Papi mengaji akan selalu jadi 
pengingat buat Rudy bahwa setiap kali dia lelah, maka 
Tuhan bersamanya. Saat dia sendiri dan jauh dari rumah, 
Tuhan tak pernah meninggalkannya. Dia tinggal 
memejamkan mata dan suara-suara lantunan itu kembali 
membuatnya tenang dan bergairah. (Gina S Noer, 
2015:62) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Rudy selalu bersikap 
cinta kepada Allah Swt. Rasa cinta tersebut ia miliki sejak ia masih 
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kecil melalui seringnya ia mendengar Ayah mengaji setiap hari. 
Sang Ayah mengajarkan kepada Rudy bahwa rasa cinta kita kepada 
Allah Swt. akan selalu membuat hati kita tenang dan damai dalam 
menghadapi semua permasalahan yang sedang menimpa. Oleh 
karena itu, jika Rudy merasa berada dalam suatu kondisi terpuruk 
dan lelah dengan semua yang sedang ia hadapi, ia tinggal 
memejamkan mata dan lantunan Ayahnya ketika mengaji akan 
sayup-sayup ia dengar. Hal tersebut selalu mampu mendamaikan 
hatinya.  
Kebiasaan Rudy tersebut mangajarkan kepada kita tentang 
arti penting memiliki rasa cinta kepada Allah Swt. Dengan bersikap 
cinta kepada Allah Swt. maka Allah pun akan cinta kepada kita. 
Jika manusia  sudah memiliki rasa cinta kepada Tuhannya, maka 
urusan apapun pasti akan dipermudah. Melalui kutipan tersebut, 
hendaklah menyadarkan kita bahwa kita harus menyandarkan 
segala cinta hanya kepada Allah Swt.    
c. Berdoa 
Berdoa merupakan suatu ungkapan perasaan 
ketidakberdayaan seorang hamba di hadapan Tuhannya. Allah pun 
telah memerintahkan hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya. Islam 
menganjurkan para umatnya untuk selalu berdoa karena setiap 
urusan maupun masalah yang kita hadapi tidak akan sanggup diri 
kita ini untuk menyelesaikan, maka hendaklah memohon 
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pertolongan dari Allah, dan Allah akan mengabulkan apapun yang 
kita minta. Seperti yang telah dijelaskan dalam Surah Al-Mu‘min 
ayat 60 berikut : 
 ْلا ق وُْْكُّب رُْمْ ْوُع دا ِْنْ ْبِج ت  س أْ ْمُك لَّْْنِإْ ْيِذَّلا ْنْ ُْوبِ  ك ت  س ي ْنْ ْن عْ ِْت دا بِعْ
 ْوُلُخ  د ي س ْنْ ْمَّن ه جْ ِْيرِخا د ْنْ(٦٦)ْ
 
Artinya : ―Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku, akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". (Departemen Agama 
RI, 2004:679) 
 
Dalam novel Rudy, terdapat kutipan teks yang menjelaskan 
tentang berdoa kepada Allah :  
Lonceng gereja dibunyikan pertanda misa akan segera 
dimulai. Semua umat di gereja berdiri menyambut 
perarakan. Rudy tetap duduk dengan khidmat di pojok 
belakang. Saat semua umat duduk kembali, Rudy pun 
berdoa di dalam hati. (Gina S Noer, 2015:127) 
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menjelaskan 
bahwa Rudy selalu merindukan Allah Swt. untuk selalu hadir 
dalam hatinya. Rudy memang seorang yang genius dan selalu saja 
memikirkan segala sesuatu berdasarkan logika. Akan tetapi, ketika 
hatinya merasa gelisah dan selalu saja terdapat masalah yang tidak 
dapat dijelaskan secara logika, maka jalan satu-satunya yang ia 
tempuh adalah dengan memanjatkan doa kepada Allah Swt.  
Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita bahwa  
manusia sangatlah membutuhkan pertolongan dari Allah Swt. 
untuk mengisi dan menenangkan keadaan jiwa kita. Melalui 
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berdoa, kita akan merasa bahwa kita hanyalah makhluk lemah yang 
tidak memiliki keberdayaan dalam segala hal.  
d. Sabar 
Sabar merupakan keadaan jiwa yang kokoh, stabil, dan 
konsekuen dalam pendirian serta jiwanya tidak tergoyahkan 
bagaimanapun beratnya masalah yang sedang dihadapi (Samsul 
Munir, 2016:192). 
Saat bertemu muka, Pak Zairin langsung berteriak 
kepada Rudy. Telunjuknya teracung, menunjuk muka 
Rudy. ―Kamu tahu, kamu siapa ? Dia itu pemimpin besar 
Republik Indonesia, Bapak Revolusi. Kamu siapa ? 
Nothing, kok berani-berani begitu!‖ Mata bulat Rudy 
menentang Pak Zairin. Sementara para wajah panitia inti 
yang lain, yang baru tahu soal adanya surat ini, langsung 
pucat, takut beasiswa mereka dicabut oleh pemerintah. 
Rudy tetap tenang. Dengan enteng dia menjawab, ―Apa 
salah saya? Memang saya mendapat ide dan melakukan 
semuanya bukan karena seseorang. Saya melihat 
bagaimana rakyat ini menderita dan merekalah yang 
mengilhami saya.‖ (Gina S Noer, 2015 : 183) 
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menggambarkan 
sikap Rudy yang sangat sabar ketika berhadapan langsung dengan 
Pak Zairin Zain selaku Duta Besar RI di Jerman. Padahal saat itu 
posisi Rudy sangat terpojokkan. Namun ia tetap sabar dan tenang 
dalam menghadapi semua kemungkinan yang akan terjadi. Karena 
ia meyakini, semua usaha yang dilakukannya demi Indonesia tidak 
akan ada yang sia-sia.  
Bersikap sabar ketika menghadapi segala situasi tersebut 
tentu sudah menjadi pemahaman bersama. Terlebih bagi kita 
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sebagai umat Islam. Di mana sikap sabar harus selalu dimiliki 
dalam diri kita, sehingga kita akan mampu menjadi sosok yang 
kuat dan tegar setiap kali berhadapan dengan masalah kehidupan. 
Allah Swt. telah memerintahkan hamba-Nya untuk selalu bersabar 
dan Allah menjanjikan akan kesempurnaan pahala yang tanpa batas 
bagi orang-orang yang sabar, seperti yang terkandung dalam Surah 
Az-Zumar ayat 10 berikut : 
 ْلُقْا يِْْدا بِعْ ْيِذَّلا ْنْاوُن مآْ ْوُقَّ تااْ ْمُكَّب رْ ْيِذَِّلل ْنْ ْو ُن س  ح أاْ ِْحِْْهِذ  ىْا ي  ن ُّدلاْ
 ْة ن س حُْْض ر أ وِْْوَّللاْ ْة عِسا وْا َّنَِّإَّْْج و ُيْ ْوُِرباَّصلا ْنْ ْمُى ر  ج أِْْ ي ِغبْ ْبا سِحْ
(١٦)ْ
ْ
Artinya : Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 
bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di 
dunia ini memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (Departemen Agama RI, 
2004:660) 
 
Imam Ghazali dalam Rif‘at Syauqi (2011:74) menjelaskan 
lingkup wilayah aplikasi sabar, yaitu ash-shabr fi ath-tha’ah (terus-
menerus bersabar dalam menjalankan ketaatan), ash-shabr ‘an al-
ma’shiyyah (sabar dalam rangka menghindarkan diri dari maksiat), 
dan ash-shabr ‘ala al-mushibah (sabar dalam menghadapi 
musibah). 
Dengan demikian, sudah sangat jelas bahwa kita haruslah 
bersikap sabar dalam segala situasi yang tengah kita hadapi.  
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e. Tawakkal 
Menurut Yunahar Ilyas (2006:44) tawakkal merupakan 
sikap membebaskan diri/hati dari segala ketergantungan kepada 
selain Allah dan hanya menyerahkan semua kepada Allah semata. 
Seperti yang terkandung dalam Surah Huud ayat 123 berikut :  
ِْوَِّلل وُْْب ي غِْْتا وا مَّسلاْ ْا و ْلِْض رِْْو ي لِإ وُْْع ج ر ُيْْ اُْر ملُْْوُّلُكُْْه  دُب عا فْ
 ْلَّك و  ت وِْْو ي ل عْا م وْ ْكُّب رْ ْلِفا ِغبْاَّم عْ ْوُل  م ع  ت ْنْ(١٢٣) 
 
Artinya : ―Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, 
Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-
kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 
(Departemen Agama RI, 2004:316) 
 
Dalam novel Rudy, terdapat kutipan teks yang 
mencerminkan sikap tawakkal kepada Allah Swt. sebagai berikut :   
Rudy tak kuasa menahan air mata yang menuruni 
pipinya. Dia merasa begitu lelah. Dia berserah diri 
kepada Allah Swt. Setelah doanya selesai, energi dan 
semangat jiwanya bagai terisi kembali. bagi Rudy, inilah 
alasan dia tak bisa berpisah dengan Tuhan. Selalu ada 
bagian dari hidupnya yang tak bisa dia jelaskan dengan 
ilmu pengetahuan. (Gina S Noer, 2015:127) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan, bahwa Rudy telah 
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah Swt. Rudy pasrah.  
Hal ini merupakan wujud kecintaan sejati seorang hamba kepada 
Sang Khalik. Di mana ia merasa bahwa dirinya telah berusaha 
semaksimal mungkin, tetapi ia tetap akan merasa lelah jua, 
sehingga hasil dari jerih payah itu tetap diserahkan kepada Allah. 
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Implementasi sikap tawakkal tersebut dapat kita biasakan 
dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah/madrasah. Seperti 
yang kita ketahui, para siswa akan menghadapi Ujian Nasional 
(UN). Sebelum para siswa tersebut menempuh ujian, kita dapat 
menyelenggarakan spiritual building.  
Hal tersebut dilakukan guna memberi semangat dan 
pengertian kepada siswa bahwa ujian hanyalah sebagian jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai kesuksesan dengan harapan 
mendapatkan kelulusan dan nilai terbaik. Kita harus memberi 
penjelasan dan pengertian tentang rasa tawakkal, bahwa siswa 
boleh dan harus bekerja keras seperti belajar lebih giat dari 
biasanya, akan tetapi kita juga harus menyadarkan siswa bahwa 
sekeras apapun ikhtiar kita untuk mencapai yang kita inginkan, 
tetap saja tujuan (goal) terakhirnya adalah pasrah terhadap 
keputusan yang diberikan oleh Allah Swt.  
Melalui kegiatan yang dilakukan seperti dalam penjelasan 
di atas, maka siswa akan terbiasa untuk berikhtiar yang disertai 
dengan rasa tawakkal kepada Allah Swt.  
f. Shalat 
Sulaiman Rasjid (2014:53) menjelaskan shalat merupakan 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang 
dimulai dengan takbir dan diakhiri salam dan telah memenuhi 
beberapa syarat yang ditentukan.  
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Allah memerintahkan kita untuk mengerjakan shalat karena 
memang melalui shalat hati akan menjadi tenang dan pikiran akan 
merasa nyaman.  
Dalam novel Rudy, terdapat penjelasan yang menyatakan 
tentang pentingnya shalat, seperti dalam kutipan teks berikut : 
Bismillahirrahmanirrahim. 
Rudy menjalankan ritual uniknya, dengan posisi duduk 
di deretan bangku paling belakang, kemudian melafalkan 
lengkap bacaan kalimat shalat. Takbir dan seterusnya, 
seperti shalat biasa. Namun semuanya dilafalkan dengan 
amat sangat lirih sehingga hanya bibirnya yang bergerak. 
Hatinya berserah kepada Allah Swt. Selesai shalat, dia 
lalu berdoa. Dia meminta ampun dan kasih kepada Allah 
Swt. (Gina S Noer, 2015:127) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Rudy merupakan 
sosok hamba yang tidak mau meninggalkan shalat meskipun 
keadaannya saat itu ia hidup di negara yang sebagian besar 
penduduknya beragama Kristen dan Atheis. Hal ini sangat 
menekan batin Rudy, selama ia menempuh pendidikan di Jerman, 
dan setiap ia ingin beribadah, sulit sekali untuk menemukan masjid. 
Rudy pun tidak mungkin untuk beribadah di rumah indekos, karena 
jaraknya sangat jauh dari kampus RWTH Aachen. Namun, Rudy 
tetap berusaha menjalankan  shalat meskipun terpaksa harus duduk 
di ujung ruangan dalam gereja setiap harinya dan terlihat aneh bagi 
jemaat yang ada di gereja. Ia selalu shalat di sana. Shalat yang 
dilakukan Rudy dalam keadaan hanya mampu dengan cara duduk 
yang demikian sesuai dengan hadits dari Rasulullah Saw. berikut : 
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―Dari Ali bin Abi Thalib ra. telah berkata Rasulullah Saw tentang 
shalat orang sakit : ― Jika kuasa seseorang shalatlah dengan berdiri, 
jika tidak kuasa shalatlah sambil duduk. Jika ia tidak mampu sujud, 
maka isyarat saja dengan kepalanya, tetapi hendaklah sujud lebih 
rendah daripada ruku‘nya. Jika ia tidak kuasa shalat sambil duduk, 
shalatlah ia dengan berbaring ke sebelah kanan menghadap kiblat. 
Jika tidak kuasa juga maka shalatlah dengan terlentang, kedua 
kakinya ke arah kiblat. ― (H.R Ad-Daruquthni dalam 
www.risalahislam.com)  
 
Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita, bahwa di 
mana pun kita berada, kita harus selalu menegakkan shalat, tidak 
peduli bagaimana pun keadaan kita. Hal ini merupakan cerminan 
kita sebagai seorang muslim yang taat kepada perintah Allah Swt.   
g. Syukur 
Sayyid Sabiq (1988:121) menjelaskan bahwa syukur 
merupakan suatu ungkapan terima kasih kepada Allah Swt atas apa 
yang telah diberikan-Nya. Dalam bersyukur, hendaklah kita 
menyatakannya tidak hanya melalui ucapan, melainkan juga 
direalisasikan dalam bentuk amalan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Allah Swt telah memerintahkan kita untuk senantiasa 
bersyukur kepada-Nya, seperti yang telah dijelaskan dalam Surah 
Al-Baqarah ayat 152 berikut : 
 ْوُرُك ذا ف ِْنْ ْمُك رُك ذ أُْْك  شا و ْوُراْ ِْلْ ْل وْ ْوُرُف  ك تِْنْ(١٥٢)ْ
ْ
Artinya : ―Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Departemen Agama RI, 2004:29 
 
Berikut merupakan kutipan teks dalam novel Rudy yang 
menggambarkan sikap syukur : 
94 
 
 
 
Rudy baru tahu soal balon itu saat dia kuliah di Jerman. 
Dia baru sadar, kalau yang dia temukan bukan balon 
melainkan barang bekas milik pelaut dan tentara yang 
singgah di pelabuhan. Jadi jelas sudah alasan teman-
temannya dulu menemukan balon itu dalam keadaan 
kotor semua. Peribahasa Inggris, curiosity could kill a 
cat, mungkin memang benar adanya. Bila ingat waktu 
itu, Rudy selalu bersyukur dia tak terkena penyakit apa-
apa. (Gina S Noer, 2015 : 28) 
   
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menjelaskan 
bahwa Rudy sangat bersyukur karena kejadian penemuan balon  
yang lalu itu tidak berdampak serius bagi kesehatan dirinya. 
Kejadian yang dialami oleh Rudy tersebut mengingatkan kepada 
kita untuk selalu berhati-hati terhadap tindakan apapun yang akan 
kita lakukan. Selain itu, kutipan tersebut mengajarkan kepada kita 
untuk senantiasa mensyukuri nikmat apapun yang telah Allah Swt. 
berikan.   
Banyak hal yang dapat kita lakukan guna mengungkapkan 
rasa syukur kita. Salah satunya adalah melalui tindakan yang nyata. 
Seperti dengan terus bersedekah kepada yang kurang/tidak mampu. 
Hal ini dapat kita ajarkan kepada anak/siswa kita untuk 
membiasakan selalu bersedekah kepada yang membutuhkan. 
Namun demikian, semua pembiasaan itu dapat terlaksana jika 
diawali dari diri kita sendiri yang harus memberikan contoh untuk 
melakukannya, sehingga anak/siswa akan meniru perbuatan yang 
kita lakukan. 
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2. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Diri Sendiri 
a. Jujur 
Muhammad Zain dalam Samsul Munir (2016:197) 
menjelaskan jujur adalah memberitahukan, menuturkan sesuatu 
dengan sebenarnya sesuai dengan fakta, di mana pemberitahuan 
tersebut tidak hanya dalam ucapan, melainkan juga dengan 
perbuatan. 
―Menurut kamu, kenapa semua tanaman di sini bisa 
tumbuh subur ?‖ 
―Karena dekat dengan air,‖ jawab Rudy polos. Dia 
teringat kalau sore hari, Mami juga repot menyiram 
tanaman-tanaman di teras rumah. 
―Benar, karena itu kamu harus jadi mata air.‖ 
Kalau tadi Rudy bangga dengan jawabannya, kini dia 
mulai terlihat bingung.  
Kalau kamu baik, semua yang di sekelilingmu juga akan 
baik. Kalau kamu kotor, semua yang di sekitarmu akan 
mati.‖ 
Pelan-pelan Rudy memahami maksud perkataan Papi. 
(Gina S Noer, 2015:49) 
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menjelaskan 
bahwa sosok ayah Rudy menginginkan anaknya untuk menjadi 
―mata air yang jernih‖. Dari filosofi mata air itu, Rudy memahami 
bahwa di bumi ini ada banyak sekali manusia yang tidak 
memegang teguh prinsip kejujuran. Karena itulah, Rudy selalu 
mengingat nasehat dari ayahnya, ia ingin menjadi mata air yang 
jernih (jujur) yang dapat memberikan kehidupan atau manfaat bagi 
sekitarnya. Terlebih untuk Indonesia. 
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Berdasarkan sikap Rudy tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sebagai seorang muslim, memegang prinsip kejujuran sangatlah 
penting. Baik jujur secara lahir maupun batin. Karena dengan 
memegang prinsip sebuah kejujuran, apapun yang kita lakukan 
sudah tentu akan berdampak baik bagi orang lain maupun 
lingkungan sekitar kita.    
b. Mandiri 
Mandiri merupakan sikap tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam melaksanakan segala tugas atau pekerjaan. 
Berikut merupakan penggalan teks dalam novel Rudy yang 
menggambarkan sikap kemandirian : 
Sesulit apa pun hidup di Jerman, Rudy lebih memilih 
untuk menanggung sendiri. Rudy tidak pernah mau 
mengabarkan kesulitan di Aachen kepada Mami. 
Baginya, Mami dan keluarga di rumah tak perlu tahu 
yang sedang dia hadapi. Dia tahu bahwa ibunya sudah 
susah, tak perlu ditambah susah lagi. Berani merantau 
sejauh ini harus berani pula menanggung kesulitan 
macam apa pun. (Gina S Noer, 2015:147) 
 
Pada penggalan tersebut, kemandirian seorang Rudy 
nampak dalam hal yang sehari-hari ia lakukan selama menempuh 
studi di Aachen, Jerman. Ia berani menanggung resiko selama 
hidup di Aachen. Di mana ia sering kelaparan dan kekurangan uang 
untuk mencukupi kebutuhannya.  
Meskipun sedang mengalami kesulitan, Rudy tetap tidak 
memberi tahu ibunya tentang keadaannya. Rudy tetap berusaha 
untuk mencari pekerjaan yang dapat membantu pemenuhan 
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kebutuhannya. Jika benar-benar sulit, jalan terakhirnya adalah 
selalu berada di perpustakaan. Karena di sana Rudy sering diberi 
apel oleh penjaga perpustakaan.  
Sikap mandiri yang dimiliki Rudy sangatlah pantas untuk 
kita teladani. Sikap mandiri tersebut dapat kita terapkan dalam 
dunia pendidikan. Misalnya, kita dapat membiasakan siswa untuk 
selalu mengerjakan tugas sekolah secara mandiri dan tidak 
bergantung pada pekerjaan dari kawan-kawan siswa tersebut. Kita 
juga dapat membiasakan pada siswa untuk bertanya tentang apa 
yang tidak atau belum dipahami. Dengan demikian, akan terbangun 
sikap mandiri dalam diri mereka.    
c. Teguh pendirian 
Merupakan sikap yang menunjukkan seseorang yang 
konsisten dengan apa yang diinginkan tanpa mudah goyah terhadap 
godaan yang menerpa. 
Rudy dan kawan-kawannya yang ikut serta, sempat 
merasa di atas angin. Pada saat waktu dokumen surat 
resolusi konferensi dibagikan, Rudy menemukan bahwa 
keputusan untuk mengadakan seminar pembangunan 
yang disepakati oleh para peserta delegasi tak 
dimasukkan sama sekali dalam resolusi tersebut.  
Ini membuat Rudy, yang sejak awal tak sepakat 
mahasiswa terjun ke politik makin meradang. Dalam 
rapat besar pertamanya saja dia sudah dikhianati. Rudy 
bersikeras tidak mau menandatangani pernyataan 
mendukung Soekarno sebagai Pemimpin Revolusi 
Indonesia. Rudy tidak punya masalah pribadi dengan 
beliau, tetapi baginya ini adalah soal prinsip. Mahasiswa 
butuh untuk fokus pada pembangunan. (Gina S Noer, 
2015:173) 
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Penggalan dalam novel Rudy tersebut menggambarkan 
sikap Rudy yang selalu teguh pada pendiriannya dalam berbagai 
hal yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Rudy bersungguh-
sungguh dengan idenya tentang seminar pembangunan. Banyak 
pihak yang berusaha menjatuhkan Rudy. Namun, semakin pihak-
pihak tersebut berusaha menjatuhkan, maka semakin kuat pendirian 
Rudy. Hingga akhirnya, program seminar pembangunan tersebut 
dapat terlaksana.  
Sikap teguh pendirian seperti inilah yang sudah seharusnya 
ditiru oleh generasi pada masa sekarang, dan harus pula 
ditanamkan pada generasi berikutnya sebagai bekal dalam 
menghadapi masa depan. Hal ini bertujuan untuk membentuk 
mental pemberani pada generasi muda. 
Implementasi sikap teguh pendirian dapat kita lakukan 
kepada siswa. Dengan cara kita memberikan pemahaman bahwa 
teguh pendirian tersebut akan sangat bermanfaat bagi diri kita dan 
orang lain. Sebagai contoh, kita mengajarkan kepada siswa untuk 
tidak saling mencontek ketika ujian. Kita memberi pemahaman 
kepada siswa bahwa kita harus yakin dengan jawaban sendiri, 
sebaik-baik hasil ujian kita tetapi hasil mencontek, maka lebih baik 
hasil jerih payah kita sendiri dalam mengerjakan ujian tersebut 
meskipun nilainya buruk.  
99 
 
 
 
Hal yang demikian dapat mengajarkan kepada siswa untuk 
tetap teguh pendirian dalam arti tidak goyah dan tergoda untuk 
mencontek ataupun memberi contekan kepada siswa lain.   
d. Kontrol Diri 
Marzuki (2015:56) menjelaskan kontrol diri merupakan 
tindakan menahan dorongan dari dalam diri dan berpikir sebelum 
mengambil suatu tindakan sehingga kecil kemungkinan untuk 
melakukan tindakan yang berakibat buruk.   
Pada awal-awal Rudy kuliah di Jerman, tubuhnya juga 
mengurus karena dia jarang memakan daging sebab takut 
haram. Dia lebih memilih memakan roti dan buah, 
sementara dia sering harus berjalan jauh dari rumah 
indekos ke kampus, pergi-pulang bila tak punya uang. 
(Gina S Noer, 2015:116) 
 
Penggalan dalam novel Rudy tersebut menjelaskan seorang 
Rudy yang tetap menjaga diri dari makanan-makanan haram yang 
pada dasarnya di Jerman banyak penjual daging babi dan dikemas 
dalam bentuk makanan siap saji yang dijadikan makanan pokok 
sehari-hari warga Jerman yang mayoritas umat Kristen. Padahal 
dalam Islam, daging babi merupakan makanan yang haram. Hal 
tersebut dilarang karena berdampak sangat buruk bagi kesehatan 
tubuh. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surah Al-Baqarah 
ayat 173 : 
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ا َّنَِّإْ ْمَّر حُْْمُك ي ل عْ ْة ت ي  م لاْ ْمَّدلا وْ ْم  لَ وْ ِْيز ِن  لْاِْرْا م وَّْْلُِىأِِْْوبِْْ ي ِغلِْْوَّللاْ
ِْن م فَُّْْرط ضاْ ْر  ي غْ ْغا بْ ْل وْ
 ْدا عْ ْل فْ ْ ثِإِْْو ي ل عَّْْنِإْ ْوَّللاْ ْوُف غ ْرْ ْيِح ر ْمْ
(١٧٣) 
Artinya : ―Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah, tetapi Barangsiapa dalam Keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Departemen Agama RI, 2004:32) 
 
Dengan berpegang pada ayat Alquran tersebut, sudah 
seharusnya kita meniru sikap Rudy dalam memilih dan memilah 
makanan, apalagi jika kita kelak diberi kesempatan untuk hidup di 
negara yang mayoritas penduduknya Non-Muslim. Hal ini 
menjadikan kita agar lebih berhati-hati. 
e. Cerdas 
Dalam novel Rudy, terdapat penggalan teks yang 
menggambarkan kecerdasan seorang Rudy, sebagai berikut :  
Saat itu, Rudy memang baru kuliah selama tiga bulan di 
ITB. Namun, waktu menjadi tak penting ketika 
kecerdasannya sudah melebihi anak yang kuliah selama 
tiga tahun. Rudy pun mengikuti ujian Desember, 
bersaing dengan senior-seniornya. Ternyata, Rudy lulus 
dengan angka paling tinggi. Memang, tak salah ketika 
orang memberi julukan pada Rudy : kecil, tetapi isinya 
otak semua. (Gina S Noer, 2015:97) 
 
Melalui penggalan teks tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
Rudy merupakan seorang yang memiliki kecerdasan di atas rata-
rata. Sikap memiliki kecerdasan tersebut merupakan PR bagi kita 
semua sebagai pendidik. Kecerdasan yang dimiliki oleh Rudy 
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memang luar biasa, dengan IQ 200, ia dijuluki sebagai salah 
seorang muslim tercerdas di dunia yang bahkan mengalahkan IQ 
milik Albert Einstein yang hanya 160 (Republika.co.id).  
Sebagai seorang pendidik, tugas kita bukanlah memaksa 
anak-anak kita untuk mendapatkan IQ yang tinggi, melainkan 
menanamkan suatu kebiasaan baik yang dapat menghantarkan 
mereka mampu mencapai tahap kecerdasan tersebut. Satu hal yang 
harus kita ketahui adalah bahwa setiap manusia memiliki potensi 
yang sama untuk menjadi cerdas, karena Allah Swt. telah 
memberikan potensi tersebut.  
Allah Swt. menganugerahkan potensi kecerdasan kepada 
manusia sedikit demi sedikit untuk menyerap informasi dan 
disimpan di dalam memori sebagai pengetahuan, sehingga ketika 
sudah siap menjadi pengetahuan, maka akan lahir berbagai macam 
ilmu pengetahuan. Berkaitan dengan hal tersebut, Allah Swt. 
berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 78 berikut : 
ُْوَّللا وْ ْمُك ج ر  خ أْ ْنِمْ ُْوطُبِْنْ ْمُكِتا  هَُّمأْ ْلْ ْوُم ل ع  ت ْنْاًئ ي شْ ْل ع ج وُْْمُك لْ
 ْع  مَّسلاْ ْا و ْلْ ْرا ص بْ ْا و ْل ْة  دِئ فْ ْمُكَّل ع لْ ْوُرُك  ش ت ْنْ(٧٨)ْ
 
Artinya : ―Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.‖ 
(Departemen Agama RI, 2004:375) 
 
Menurut Abu Muhammad Makki al-Qairuwani, ketika 
menafsirkan ayat di atas, bahwa Allah mengajari manusia sesuatu 
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yang belum diketahuinya ketika masih berada dalam rahim ibunya, 
melalui anugerah akal (kecerdasan) untuk memahami berbagai hal, 
membedakan antara yang baik dan buruk, serta mendengarkan 
ajaran-ajaran Allah Swt (Kementerian Agama RI, 2012:340).  
Oleh karena itu, setelah masa dalam rahim selesai, dengan 
berbekal potensi kecerdasan yang telah Allah Swt. berikan, maka 
kitalah sebagai orang tuanya ataupun gurunya yang harus 
melanjutkan untuk mendidik manusia tersebut menjadi lebih baik 
dan terarah sesuai dengan apa yang telah Allah Swt. ajarkan. 
Tingkat kecerdasan seseorang memang berbeda, oleh 
karena itu, pengasahan kecerdasan seseorang dalam dunia 
pendidikan dapat kita lakukan dengan menerapkan berbagai 
metode dalam pembelajaran. 
f. Disiplin 
Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
(Mohamad Mustari, 2011:41). 
Rudy punya target bahwa dia harus bisa menyelesaikan 
kuliah setinggi-tingginya dalam waktu secepat-cepatnya. 
Rata-rata mahasiswa Aachen membutuhkan waktu 
sepuluh tahun untuk bisa lulus hingga jenjang S-3 atau 
mendapat gelar Dr. Ing. pada saat itu. biasanya 
pendidikan setara S-1 untuk mendapat gelar Kandidat-
Ingenieur (Cand. Ing) ditempuh selama tiga tahun, 
pendidikan setara S-2 untuk mendapat gelar Diplom-
Ingenieur (Dipl. Ing) selama tiga tahun, dan pendidikan 
setara S-3 untuk mendapat gelar Doktor-Ingenieur (Dr. 
Ing) selama empat tahun. Rudy ingin lebih cepat lulus 
agar meringankan beban Mami. Setelah praktikum ini, 
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baru saat studi S-2 dia mungkin mendapat kerja sambilan 
yang sesuai dengan bidang studinya. Bagi Rudy, kerja 
sampingan di bidang lain adalah pemborosan waktu. 
Karena itu, setelah Rudy menyelesaikan seluruh 
kewajiban praktikumnya, dia kembali ke Aachen dengan 
semangat yang baru. (Gina S Noer, 2015:137) 
 
Penggalan teks tersebut menjelaskan bahwa seorang Rudy 
sangatlah memperhatikan kedisiplinan selama menempuh 
pendidikan di Aachen. Terbukti dengan hasil yang ia peroleh, nilai-
nilainya selalu tertinggi dalam semua mata kuliah di jurusannya 
dan Rudy mampu lulus dari Rheinisch Westfalische Technische 
Hochscule (RWTH) Aachen dalam waktu singkat dengan hasil 
terbaik dan mendapat gelar Summa cumlaude.  
Rudy memang mentargetkan untuk selesai kuliah secepat 
mungkin, karena jika tidak, hal itu akan mengakibatkan 
pemborosan waktu dan biaya. Sikap Rudy tersebut memberi 
pelajaran bagi kita tentang pentingnya mengatur waktu dan 
membuat target yang ingin dicapai.  
Bila berbicara mengenai disiplin, tentu tidak lepas dari 
suatu kesuksesan yang diraih oleh seseorang. Bahkan, kedisiplinan 
tersebut merupakan kunci sukses baik di dunia maupun di akhirat. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam ajaran Islam pun mengajarkan 
pada umatnya untuk berdisiplin dalam segala hal. Karena 
semuanya berkaitan erat dengan waktu yang kita miliki. Dengan 
demikian, Islam telah mengajarkan kepada kita perihal manajemen 
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waktu. Seperti yang terkandung dalam Surah Al-‗Ashr ayat 1-3 
berikut : 
ِْر  ص ع لا وْ(١)َّْْنِإْْ اِْل ْنا س نْ ْيِف لْ ْر  سُخْ(٢)َّْلِإْ ْيِذَّلا ْنْ ْو ُن مآاْاوُلِم ع وْ
ِْتا ِلَاَّصلاْا و صا و  ت وْ ْق  لَِابْا و صا و  ت وِْْ بَِّصلِابْ(٣)ْ
 
Artinya :ْ
1.   Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3.  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Departemen Agama, 
2004:913) 
Ayat di atas menjelaskan, bahwa kita sebagai seorang 
manusia hendaklah mengatur waktu hidup kita untuk hal-hal yang 
bermanfaat. Karena pada dasarnya, seluruh alur kehidupan kita itu 
berpacu dengan waktu. Jika kita tidak mampu mengendalikan dan 
mengatur waktu kita untuk hal-hal yang berguna, maka waktulah 
yang mematikan kita dan yang terjadi hanyalah ha-hal yang bersifat 
sia-sia (kerugian).   
g. Tanggung Jawab 
Akhmad Muhamimin (2013:89) menjelaskan tanggung 
jawab adalah sikap dan perilaku bisa melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang semestinya ia lakukan, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa, diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), bangsa dan negaranya.  
Rudy bukan orang yang lari dari masalah. Pada 1957, 
Rudy terpilih menjadi ketua PPI Aachen setelah melalui 
pemilihan ketua yang sengit antara dirinya dan 
mahasiswa yang lebih senior umurnya. Banyak yang 
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percaya kepada Rudy karena secara pendidikan dia lebih 
tinggi sehingga tentu lebih berpengalaman. Namun, 
banyak pula yang meragukannya karena dia dianggap 
terlalu muda dan emosinya masih suka meledak-ledak. 
―Kenapa kamu malah berdiskusi dengan saya yang atase 
militer, Rud ?‖ tanya D.I Pandjaitan. 
―Saya sudah bertemu dengan pejabat-pejabat yang 
mengurus soal kemahasiswaan, pendidikan, dan 
pelajaran, tetapi mereka hanya mau mengurus soal-soal 
beasiswa dan administrasi. Kalau tidak, malah sibuk 
mengurusi soal politik! Sedangkan Seminar 
Pembangunan ini bagi saya adalah pertanggungjawaban 
mahasiswa Indonesia yang belajar di luar negeri. Bukan 
sekadar soal kemahasiswaan atas masalah politik!‖ (Gina 
S Noer, 2015 : 167) 
 
Penggalan teks tersebut menjelaskan bahwa Rudy 
merupakan seorang yang bertanggung jawab. Ia memang seorang 
yang cerdas bahkan genius, ia kuliah di jurusan konstruksi pesawat 
terbang, dan ia bisa saja mendapatkan pekerjaan bergengsi dan 
bergaji tinggi di Jerman jika ia menginginkannya.  
Namun demikian, yang ada di pikiran Rudy adalah nasehat 
ayahnya agar ia menjadi mata air yang jernih dan bermanfaat bagi 
sekitarnya. Oleh karena itu, Rudy tetap memikirkan nasib bangsa 
Indonesia. Rudy berpikir bahwa dia dan mahasiswa lainnya yang 
kuliah di Jerman harus bertanggung jawab atas perubahan bagi 
bangsanya, Indonesia. Hal ini dilakukannya agar ilmu yang mereka 
dapatkan di negeri orang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk 
membangun negeri sendiri. 
Sikap Rudy tersebut dapat memberi pelajaran bagi kita 
tentang makna tanggung jawab yang sesungguhnya. Sikap 
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tanggung jawab tersebut dapat kita terapkan dalam lingkungan 
keluarga. Misalnya, membagi tugas perkerjaan rumah kepada 
seluruh anggota keluarga. Dengan perlakuan demikian, tanpa terasa 
kita telah melatih diri sendiri dan sesama anggota keluarga kita 
untuk bertanggung jawab penuh dalam menyelesaikan tugas, 
sehingga kebiasaan itu akan terus dilakukan di masa yang akan 
datang tanpa merasa terbebani satu sama lain.   
h. Kreatif 
Kreatif merupakan suatu upaya dalam berpikir dan 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki (Syamsul Kurniawan, 2014:41).  
Bagi Rudy, ini bukan tugas, ini adalah ―mainan‖ 
barunya. Semakin sulit maka semakin menyenangkan. 
Untuk memecahkan masalah, Rudy harus memahami 
letak permasalahannya. Dia mempelajari bahwa semua 
konstruksi kapal selam pada saat itu berbentuk silinder 
dengan penguat yang berbentuk silinder pula. Balon 
udara dapat pecah jika tekanan balon ditingkatkan karena 
adanya tegangan kulit balon yang juga naik, masalah 
kapal selam ada pada tekanan air. Setelah kedalaman 300 
meter, tekanan air di luar kapal selam menyebabkan 
kapal selamnya runtuh atau ―kolaps.‖ 
Mudahnya, bayangkan saja kapal selam berbentuk 
silinder ini adalah sosis. Sosis bila direbus dalam air 
yang mendidih bisa pecah karena tekanan panas airnya. 
Lebih kurang itulah perumpamaan yang terjadi pada 
kapal selam tersebut. Rudy harus berpikir kreatif untuk 
mencari solusinya. Jago berhitung atau tahu banyak teori 
saja tak cukup. Kelebihan Rudy adalah dia bisa 
memetakan permasalahan ke dalam konteks yang tepat 
guna menghitung dan menemukan solusinya. Modalnya 
saat itu hanya otaknya, pensil dan kertas. 
Rudy lalu mencari konstruksi bangun apa yang bisa 
beradaptasi dengan tegangan ? Jawabannya adalah bola. 
Bentuk bola memungkinkan tekanan merata pada seluruh 
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luar bidangnya sehingga tegangannya merata, berbeda 
dengan silinder yang bila menghadapi tekanan akan 
menjadi dua kali lebih tinggi sehingga bisa pecah. Bola 
ini ibaratnya adalah bakso yang tak pecah bila direbus di 
air mendidih. (Gina S Noer, 2015 : 195)  
 
Dalam penggalan tersebut, dijelaskan bagaimana kreativitas 
Rudy dalam menyelesaikan tugas perkuliahannya. Rudy mendapat 
tugas dari Prof. Ebner untuk menemukan masalah mengapa kapal 
selam yang berbentuk silinder akan pecah bila berada dalam 
kedalaman lebih dari 300 m. Ia mendapat inspirasi dari sosis yang 
direbus dan dampak yang ditimbulkan sama, sosis tersebut hampir 
tak berbentuk karena tekanan panas ketika direbus. Sebagai solusi 
yang ia tawarkan untuk menyelesaikan proyek tersebut adalah 
menggunakan bentuk bulat yang secara kreatif ia contohkan sebuah 
bakso yang sedang direbus.  
Cara yang ditempuh Rudy tersebut membuktikan bahwa 
kreativitas sangatlah penting dalam menghasilkan gagasan-gagasan 
yang baru, sehingga melalui gagasan-gagasan tersebut 
permasalahan apapun dapat terselesaikan.   
i. Gemar Membaca 
Merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara 
menyediakan waktu luang untuk membaca berbagai bacaan yang 
dapat memberikan dampak kebaikan bagi diri sendiri.  
Buku menjadi cinta pertama Rudy dan membaca adalah 
hidupnya. Dia membaca apa saja dari ensiklopedia 
hingga buku cerita. Buku-buku kumpulan karya 
Leonardo Da Vinci dan cerita fiksi ilmiah karya Jules 
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Verne adalah favoritnya. Semua bukunya dalam bahasa 
Belanda dan punya banyak kata sulit yang tak dipahami 
oleh anak-anak seumur Rudy, sehingga dia bolak-balik 
bertanya kepada kedua orang tuanya tentang arti kata. 
Agar tak mengganggu, oleh kedua orangtuanya, Rudy 
dibelikan kamus sehingga bisa belajar sendiri. (Gina S 
Noer, 2015 : 19) 
 
Penggalan teks tersebut menggambarkan tentang sikap 
gemar membaca yang dimiliki oleh Rudy. Sikap gemar membaca 
tersebut telah ditanamkan kepada Rudy oleh Ayahnya. Hal ini 
merupakan suatu upaya dari Ayah Rudy agar puteranya tersebut 
mampu membiasakan diri untuk selalu membaca.  
Karena Rudy kecil sering sekali bertanya kepada sang 
Ayah, namun sang Ayah tentu tidak akan  mungkin selalu berada 
di samping Rudy untuk menjawab. Maka sebagai solusi adalah 
dengan memberikan buku kepada Rudy, agar ia terbiasa membaca 
dan mendapatkan pengetahuan dari setiap buku yang dibacanya. 
Sikap gemar membaca tersebutlah yang harus kita 
tanamkan pada anak atau pun siswa kita. Karena dengan 
membiasakan hal tersebut, maka secara perlahan namun pasti, kita 
akan mencetak generasi-generasi hebat untuk masa yang akan 
datang. Dan dengan membacalah, kita dapat melihat betapa 
banyaknya ilmu pengetahuan yang dapat kita pelajari.  
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j. Percaya Diri 
Percaya diri merupakan sikap yang menunjukkan suatu 
keyakinan tentang kemampuan dalam menghadapi permasalahan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Mohammad Mustari, 2011:61). 
Dalam novel Rudy, terdapat kutipan teks yang menjelaskan 
tentang sikap percaya diri, sebagai berikut :   
―Anda mau terus mengadakan proyek dengan Indonesia,    
kan, Pak ?‖ 
―Iya, tapi apa hubungannya dengan kamu ?‖ 
―Saya masa depan Indonesia.‖ 
―Kenapa kamu yakin ?‖ 
―Karena saya muda dan anak muda adalah masa depan. 
Cikal bakal masa depan dan kalau kamu bantu saya Insya 
Allah dunia itu tidak buta dan tuli, kita tidak akan 
dilupakan.‖ (Gina S Noer, 2015 : 180) 
 
Dalam hal ini, tokoh Rudy memiliki kepercayaan diri yang 
sangat tinggi dalam berusaha mencari sumber dana guna 
menyokong pelaksanaan program yang diusulkannya yaitu Seminar 
Pembangunan. Rudy sangat yakin, Seminar Pembangunan tersebut 
akan sukses, sehingga program itu akan berlanjut terus-menerus 
demi masa depan Indonesia. Sikap percaya diri juga telah 
dijelaskan dalam firman Allah Swt Surah Ali-‗Imran ayat 139 
berikut : 
 ْل وْ ْو ُِن  تَاْ ْل وْ ْو ُن ز  تَاُْْمُت  ن أ وْْ ا ْل ْن و ل عْ ْنِإْ ْمُت نُكِْْنِم ؤُم ْ  يْ(١٣٩) 
 
Artinya :‖Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 
(Departemen Agama RI, 2004:85)  
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Sikap percaya diri yang dimiliki Rudy inilah yang 
seharusnya kita terapkan. Karena dengan meyakini hal-hal yang 
baik, maka sekeras dan sesulit apapun usaha yang kita lakukan, 
pasti akan membuahkan hasil yang baik pula. 
Dalam dunia pendidikan, membangun sikap percaya diri 
pada siswa dapat kita implementasikan melalui pemberian 
kepercayaan kepada siswa tersebut untuk presentasi mengenai 
tugasnya di depan kelas. Dengan membiasakan hal tersebut, maka 
secara perlahan namun pasti, rasa percaya diri akan tertanam 
dengan sendirinya dalam pribadi siswa. 
k. Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas-tugas serta menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya.  
Dalam novel Rudy, terdapat penggalan teks yang 
menggambarkan sikap kerja keras : 
Jawaban Prof. Ebner mungkin bisa menenangkan 
logikanya, tetapi tak memuaskan hati kecilnya. Kini, 
nurani Rudy terbagi dua. Dia ingat soal nasehat Papinya 
untuk menjadi ―mata air‖— ralat : menjadi mata air yang 
bersih— tetapi Rudy juga sadar bahwa Mami tentu akan 
terus susah selama dia belum lulus kuliah. Dengan berat 
hati, Rudy akhirnya menerima tawaran Prof. Ebner. Dia 
berusaha mengusir rasa bersalahnya. Kali ini, Rudy 
benar-benar meneliti kontraknya. Dia harus lulus dan tak 
mau kejadian dengan NATO terulang kembali. Prof. 
Ebner menawarkan bila Rudy berhasil menemukan 
metode perhitungan yang lebih baik daripada dua 
perhitungan sebelumnya, maka penemuannya bisa 
dijadikan sebagai karya S-3. Namun, pada saat 
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kelulusannya Rudy hanya diperkenankan menampilkan 
tidak melebihi 40 halaman dari total laporan penelitian 
dan hitungan yang dia buat. Rudy setuju. Rudy 
melanjutkan kerja dengan semangat yang susah payah 
dia kumpulkan, meski rasanya menjauh dari mimpi yang 
selama ini dia jaga. (Gina S Noer, 2015 : 205)   
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut mencerminkan 
sikap Rudy yang merupakan seorang pekerja keras. Ia merasa 
sangat kecewa karena penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
habis dirampas begitu saja. Namun, Rudy tetap tidak menyerah 
hanya karena persoalan yang menimpanya, di saat seperti inilah 
Rudy selalu mengingat nasehat Ayahnya untuk selalu menjadi mata 
air yang jernih dan juga ia ingat perjuangan Ibunya yang telah 
dengan susah payah membiayai kuliahnya selama di Jerman. 
Sehingga semangatnya bangkit kembali. Sebagaimana dalam Islam 
pun telah dijelaskan tentang anjuran bekerja keras dalam berbagai 
hal. Seperti dalam firman Allah Swt Surah Ar-Ra‘du ayat 11 
berikut : 
ُْو لْ ْتا ب ق عُمْ ْنِمِْْ  ي  بِْْو ي  د يْ ْنِم وِْْوِف ل خْ ْوُظ ف  يَُْو نْ ْنِمِْْر م أِْْوَّللاَّْْنِإْ ْوَّللاْ
لُْْر  ي غ ُيْا مْ
 ْم و ِقبَّْْتّ حْ ْوُر  ي غ ُياْا مْ ْمِهِسُف  ن ِأبْا ذِإ وْ ْدا ر أُْْوَّللاْ
 ْم و ِقبْاًءوُسْ
 ْل فَّْْد ر مُْْو لْا م وْ ُْم  لَْ ْنِمْ ْوُدِِْونْ ْنِمْ ْلا وْ(١١)ْ
 
Artinya :‖Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah Sesungguhnya Allah tidak 
merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
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yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.‖ (Departemen Agama RI, 2004:337) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita tarik sebuah 
kesimpulan, bahwa tidak ada proses yang akan mengingkari hasil. 
Hal ini harus kita sadari, seseorang yang ingin mencapai suatu 
kesuksesan tersebut tidaklah mudah. Selalu saja ada rintangan yang 
menghadang selama dalam proses pencapaiannya, sehingga dengan 
memiliki sifat sebagai seorang pekerja keras, kita akan lebih 
menghargai setiap proses yang kita jalani.  
l. Rasa ingin tahu 
Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat ataupun didengar (Jamal Ma‘mur, 
2013:38).Berikut merupakan penggalan teks dalam novel Rudy 
yang menggambarkan rasa ingin tahu : 
Mami melihat Fanny, anak yang setahun lahir setelah 
Rudy, dan Inneke berlutut di samping lubang yang dibuat 
oleh Rudy. Bila beberapa waktu lalu Rudy asyik 
bereksperimen dengan istana pasir, kali ini sia membuat 
lubang. Bila sudah mendapati masalah rumit, Rudy tak 
pernah mundur. Eksperimen istana pasir itu, misalnya. 
Rudy penasaran mengapa istana pasir bisa hancur bila 
terkena ombak. Anak-anak lain biasanya langsung 
menyingkir. Sedangkan Rudy tidak, dia justru akan 
mencari solusi agar istananya tetap berada di situ dan 
tidak hancur terkena ombak. Berulang kali Rudy 
menggali dan membangun benteng untuk melindungi 
istana pasir dari terjangan ombak hingga waktu bermain 
sudah habis. Bila dia belum puas, Rudy akan 
melanjutkannya keesokan harinya. Terus hingga dia 
menemukan jawabannya. (Gina S Noer, 2015 : 14) 
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Penggalan dalam novel Rudy tersebut menjelaskan tentang 
betapa kritisnya seorang BJ Habibie kecil. Habibie selalu saja kritis 
terhadap hal-hal baru yang belum diketahuinya. Bahkan, cerita 
dalam penggalan teks di atas nampak seperti cerita sederhana saja, 
yaitu timbulnya rasa penasaran Rudy kecil terhadap hancurnya 
istana pasir yang dibuatnya karena terjangan ombak. Rudy selalu 
berusaha keras untuk mencari jawaban atas eksperimennya. Hal itu 
akan terus ia lakukan hingga ia benar-benar mendapatkan jawaban 
yang dapat membuat dirinya merasa puas.  
Sikap rasa ingin tahu tersebut harus kita miliki. Hal itu 
dapat kita lakukan melalui pembiasaan pada diri sendiri. Dengan 
membiasakan diri bersikap ingin tahu, maka kita akan terbiasa 
kritis terhadap apapun yang kita temui di sekitar kita dan kita dapat 
menjadi pribadi yang tidak mudah untuk berpuas diri. 
m. Visioner 
 
Visioner mengandung makna berwawasan jauh ke depan 
dengan penuh target yang ingin dicapai (Marzuki, 2015:98). 
Rudy tak bisa melupakan pembicaraan dengan temannya 
itu. Sorenya, dia tak jadi kembali ke flatnya, tetapi pergi 
ke flat Keng Kie.  
―Ini persoalan serius Keng Kie. Kita butuh mempererat 
jaringan dan makin memfokuskan tujuan kita kuliah di 
sini,‖ kata Rudy. 
―Rud, aku dan yang lain ke sini itu karena beasiswa. 
Kami ada kontrak kerja dengan pemerintah. Mungkin 
saat kembali nanti aku akan menjadi dosen. Mengajar.‖ 
Keng Kie mengingatkan.  
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Rudy menggelengkan kepalanya dengan kencang. 
―Bukan itu saja maksudku. Kita harus punya visi besar 
untuk pembangunan ini.‖ (Gina S Noer, 2015 : 161) 
 
Kutipan dalam novel Rudy tersebut menjelaskan bahwa BJ 
Habibie muda pada saat itu merupakan seorang yang memiliki 
wawasan ke depan yang sangat luas. Di saat rekan sesama 
mahasiswanya banyak yang berpikir bahwa mereka tidak perlu 
susah payah memikirkan nasib negara mereka, Rudy justru berpikir 
sebaliknya.  
Rudy merasa mahasiswa yang kuliah ke luar negeri seperti 
dirinya haruslah ikut serta memikirkan nasib kemajuan negaranya, 
ia yakin bahwa para mahasiswa yang sekarang ini sedang 
menempuh pendidikan di Jerman merupakan generasi penerus yang 
bertanggung jawab penuh atas nasib dan kemajuan bangsanya, 
bangsa Indonesia. 
Perilaku visioner yang dimiliki oleh Rudy tersebut 
mengajarkan kepada kita bahwa memiliki wawasan yang luas 
untuk masa depan adalah suatu hal yang penting. Berperilaku 
visioner diibaratkan seperti seorang nahkoda yang akan berlayar 
menuju lautan lepas, ia akan berlayar jauh namun tetap harus 
mempunyai tujuan dan target yang jelas. Hal ini dimaksudkan agar 
selama perjalanan kita tetap pada jalur yang telah ditentukan dan 
tidak melenceng ke arah yang salah. Dengan demikian, kita tetap 
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akan tertuju pada setiap target yang ingin dicapai demi kebaikan di 
masa yang akan datang. 
n. Berpikir Positif (positive thinking) 
 
Berpikir positif merupakan suatu sikap untuk selalu melihat 
sisi baik dari setiap hal-hal yang dilakukan.  
―Jadi, Keng Kie, dalam seminar itu kita akan 
mengumpulkan para mahasiswa Indonesia di seluruh 
Eropa untuk menyusun strategi pembangunan Indonesia! 
Kita ini generasi pembangunan! Tetapi apa jadinya 
sebuah organisasi tanpa visi?‖ Rudy berapi-api. 
―Ini ide besar, Rud. Ada berapa ratus mahasiswa yang 
harus dikumpulkan? Di Aachen saja, sekarang sudah ada 
50-an mahasiswa. Tenaga dan biaya yang dibutuhkan 
juga besar.‖ 
―Ya, harus kita lakukan! Kita coba! Papiku bilang, kita 
harus jadi mata air!‖ Rudy makin bersemangat.  
Keng Kie tentu mau membantu. ―Tetapi, Rud, bila cita-
citamu besar, kamu juga harus berada pada posisi yang 
strategis untuk bisa mewujudkannya.‖ (Gina S Noer, 
2015 : 167) 
 
Penggalan dalam novel Rudy tersebut menjelaskan bahwa 
seorang Rudy selalu berpikir positif dalam keadaan apapun demi 
mewujudkan cita-citanya untuk membangun industri penerbangan 
di Indonesia sepulangnya dari menempuh pendidikan di Jerman. Ia 
yakin cita-citanya akan terwujud. 
Banyak pihak yang menertawakan dan menentang perihal 
cita-cita Rudy tersebut. Akan tetapi, Rudy tidak pernah 
mempedulikan cemoohan orang-orang yang selalu 
meremehkannya. Ia selalu yakin, bahwa setiap yang ia lakukan 
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dengan sungguh-sungguh dan dengan tujuan yang baik, maka kelak 
hasilnya pasti akan baik pula.   
Berpikir positif ini harus kita biasakan dalam diri kita. Hal 
tersebut akan menjadikan kita sebagai pribadi yang kuat serta tidak 
mudah menyerah ketika menghadapi permasalahan apapun.   
o. Menepati Janji 
 
Merupakan suatu tindakan untuk selalu menjalankan 
apapun yang telah menjadi komitmennya (Marzuki, 2015:99). Janji 
haruslah ditepati karena pasti akan berdampak bagi kehidupan di 
masa yang akan datang. Dalam Islam pun menjelaskan bahwa janji 
adalah hutang, sedangkan hutang haruslah dilunasi/diselesaikandan 
akan diminta pertanggungjawaban atas janji tersebut. Sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Surah Al-Israa‘ ayat 34 : 
  
 ْل وْ ْو ُب ر ق  تاْ ْلا مْ ْيِت ي لاِْمَّْلِإْ ِْتَّلِابْ ْيِىُْْن س ح أَّْْتّ حْ ْغُل   ب  يُْْهَّدُش أْ ْو ُف  و أ واْ
ِْد  ه ع لِابَّْْنِإْ ْد  ه ع لاْ ْنا كْ ْو ُئ  س مًْلْ(٣٤) 
ْ
Artinya : ―Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa 
dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya. (Departemen Agama RI, 2004:389) 
 
Dalam novel Rudy, terdapat penggalan teks yang 
menggambarkan tentang perilaku menepati janji, sebagai berikut : 
Tubuh Rudy gemetar saat menyaksikan Letnan Kolonel 
Soeharto mengatupkan kelopak mata Papi. Rudy 
menghapus air mata dengan ujung bajunya. Sayup-sayup 
didengarnya Mami bersumpah di depan tubuh Papi. 
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Mami yang saat itu tengah hamil besar memeluk cinta 
matinya. Suaranya nyaring membelah ruangan. ―Demi 
Allah, seluruh anak-anak akan kusekolahkan setinggi-
tingginya dengan biaya dari keringatku sendiri.‖ 
Ketegasan Mami sebagai ibu yang kuat tak hanya 
ditunjukkan dengan mengucapkan sumpah di depan 
jenazah Papi, sumpah bahwa sekolah anak-anaknya tak 
akan terputus, bahwa pendidikan mereka tak akan 
terhenti walau mereka sudah jadi anak yatim, tetapi juga 
dalam pelaksanaan sumpah itu. Semua anak di keluarga 
Habibie akhirnya mengenyam pendidikan terbaik. Meski 
berjuang sendirian, Mami ternyata tak menyerah. Cinta 
pada anak-anaknya adalah energi yang tak pernah habis. 
(Gina S Noer, 2015:6) 
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menjelaskan 
tentang sumpah yang dibuat oleh Ibu Rudy. Ibu Rudy bersumpah di 
hadapan jenazah suaminya, bahwa ia akan menyekolahkan anak-
anaknya setinggi mungkin dengan jerih payahnya sendiri. Sang Ibu 
bertekad kuat, karena baginya, pendidikan bagi anak-anaknya 
adalah yang utama. 
Penggalan tersebut mengajarkan kepada kita bahwa 
menepati janji adalah suatu keharusan dan dengan selalu menepati 
janji, maka hal tersebut akan menjadikan kita sebagai orang yang 
dapat dipercaya oleh orang lain. Selain itu, menepati janji dapat 
melatih diri kita untuk konsisten terhadap komitmen apapun yang 
telah kita buat.  
p. Sederhana 
 
Berikut merupakan kutipan teks yang menggambarkan 
sikap sederhana :  
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Rudy harus berbaur. Itu titah kedua orangtuanya. Oleh 
mereka, seluruh anak di keluarga Habibie dilarang 
memakai baju yang menunjukkan kalau mereka dari 
keluarga yang berada. Para anak laki-laki mereka harus 
memakai sarung dan baju yang lebih sederhana. Tidak 
perlu memakai wangi-wangian yang berlebihan. (Gina S 
Noer, 2015:55) 
 
Penggalan teks dalam novel Rudy tersebut menggambarkan 
sikap sederhana dari seorang Rudy. Dimana kesederhanaan itu 
diajarkan langsung oleh kedua orang tuanya sejak Rudy masih 
anak-anak, meskipun pada dasarnya keluarga Habibie adalah 
keluarga yang berada dari segi kehidupan ekonomi.  
Bersikap sederhana seperti keluarga Habibie tersebutlah 
yang harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi kita 
umat Islam, bersikap sederhana merupakan anjuran yang sangat 
ditekankan, karena Allah Swt. tidak menyukai sesuatu yang 
berlebih-lebihan. Bersikap sederhana dapat memberikan 
kenyamanan bagi diri sendiri dan orang lain. Karena dengan 
bersikap yang demikian tidak akan menimbulkan kecemburuan 
sosial.  
3. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Sesama Masyarakat 
a. Bersahabat/komunikatif 
Suatu tindakan yang menunjukkan rasa senang bicara dan 
mudah bergaul dengan orang lain.  
Persahabatan Rudy dengan Lim Keng Kie juga tak 
langsung terbentuk begitu saja. Sewaktu mereka sama-
sama bersekolah di SMA Kristen, Keng Kie termasuk 
yang menganggap Rudy sebagai ―Londo Ireng‖ karena 
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dia fasih berbahasa Belanda. Bahkan, saat mereka 
semakin akrab di Aachen, Keng Kie baru tahu kalau 
nama Rudy itu berasal dari Bacharuddin. Sebelumnya 
Keng Kie selalu mengira Rudy berasal dari nama 
Rudolph.  
Sepanjang 1955-1956 adalah masa-masa krusial yang 
membentuk fondasi persahabatan mereka berdua. Dua 
orang yang kontras ini menjadi sahabat dekat. Rudy yang 
keras kepala, berapi-api, dan sering manja, berbeda 
sekali dengan Keng Kie yang lebih kalem, tenang, dan 
mandiri. (Gina S Noer, 2015 : 128) 
 
Kutipan dari novel tersebut menggambarkan sosok Rudy 
yang mudah bergaul dan bersahabat. Meskipun terkadang terjadi 
selisih pendapat karena perbedaan karakter yang dimiliki, tetapi 
mereka tetap saja mampu menjalin persahabatan selama bertahun-
tahun dan mampu saling memahami satu sama lain. 
Hal tersebut mengajarkan kepada kita bahwa dalam 
kehidupan ini, kita sangatlah membutuhkan sosok sahabat yang 
mampu mendampingi dan menasehati setiap saat. 
b. Peduli Sosial 
Merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Pertanyaan Ainun berlanjut lagi. ―Rud, kamu mau 
membangun apa ?‖  
―Saya ingin membangun bangsa ini supaya kualitas 
hidupnya meningkat, bukan hanya pangan dan rumah, 
melainkan pendidikan. Rakyat bisa punya wawasan.‖ 
Ainun tersenyum. 
―Saya mau menciptakan lapangan pekerjaan, ―Rudy 
melanjutkan cerita tentang cita-citanya. (Gina S Noer, 
2015 : 224) 
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Kutipan teks tersebut menjelaskan bahwa Rudy sangatlah 
peduli terhadap nasib rakyat Indonesia. Ia memikirkan bagaimana 
cara untuk menaikkan kualitas hidup bangsa ini. Ia juga ingin 
menciptakan lapangan pekerjaan. Sikap Rudy inilah yang patut 
menjadi pembahasan kita bersama. Bahwa nasib sebuah bangsa, 
sangat bergantung pada bagaimana nasib kehidupan rakyat dalam 
sebuah bangsa itu sendiri. Sehingga hal tersebut saling 
mempengaruhi satu sama lain.   
c. Kerja sama 
Kerja sama merupakan upaya yang dilakukan seseorang 
secara bersama-sama dengan orang-orang atau kawan dalam 
menyelesaikan pemasalahan melalui pembagian kerja. 
Beriringan dengan studi S-2-nya, Rudy menindaklanjuti 
resolusi konferensi dengan meresmikan Panitia Persiapan 
Seminar Pembangunan (PPSP) yang dipimpin olehnya 
dan PPI Aachen. Rudy, Keng Kie, Wardiman, Sjafaril, 
Supangkat dan Soegianto menjadi komite tulang 
punggung kegiatan seminar. Bersama mereka, Rudy 
bekerja, berdiskusi, menemukan masalah dan mencoba 
memecahkannya, termasuk soal pembiayaan seminar. 
(Gina S Noer, 2015 : 178) 
 
Kutipan tersebut mengajarkan kepada kita bahwa setiap kita 
menghadapi permasalahan, pada dasarnya kita sangat 
membutuhkan bantuan dan kerja sama dengan orang lain. Hal ini 
lah yang mendasari manusia merupakan makhluk sosial yang tidak 
akan mampu hidup sendiri. 
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Dalam hal tersebut, kerja sama merupakan kunci sukses 
menyelesaikan tugas dalam suatu organisasi. Di mana kerja sama 
merupakan syarat yang harus dimiliki dalam berorganisasi. Tanpa 
terjalinnya kerja sama, maka organisasi tersebut ibarat benda mati 
yang sama sekali tidak berfungsi.   
d. Menjenguk orang sakit 
Berikut merupakan penggalan teks dalam novel Rudy yang 
menjelaskan pentingnya menjenguk orang sakit : 
Kabar buruk itu tiba pada pukul dua siang. 
Keng Kie berlari masuk ke klubraum karena dia 
mendapat telegram bahwa Rudy dalam keadaan kritis 
dan teman-temannya disuruh menjenguk. Dia, Bayek, 
dan Kumhal yang memiliki mobil, segera naik menuju 
rumah sakit. Pada akhir Juli 1959, Rudy sudah 
dipindahkan ke RS Bad Krotzingen dekat Freiburg dan 
Schwartzwald. Rumah sakit ini terletak di daerah yang 
hanya disinari matahari selama beberapa jam tiap hari. 
Selebihnya Gelap. 
Mereka berangkat dengan cemas sekitar pukul 16.00 dan 
tiba pukul 22.00. Setelah diterima dokter, rombongan 
langsung menuju kamar Rudy. Rudy sedang tidak 
sadarkan diri. Keadaan Rudy sangat mengkhawatirkan, 
hampir tidak ada harapan karena jantungnya terus 
melemah. Pada saat itu, Rudy sudah dimasukkan ke 
ruangan yang biasa digunakan untuk jenazah. 
Didampingi seorang rohaniwan, selama 24 jam, Rudy 
tidak sadarkan diri. Teman-temannya dicekam rasa 
khawatir yang luar biasa. Mereka ngeri membayangkan 
harus kehilangan seseorang seperti Rudy. (Gina S Noer, 
2015 : 190) 
 
Menjenguk orang sakit merupakan suatu perilaku yang 
mulia yang harus dilakukan ketika kita hidup berdampingan 
dengan masyarakat. Selain memberikan rasa nyaman dan tenang 
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bagi yang dijenguk, perilaku ini juga dapat menjadi pengingat bagi 
kita bahwa memiliki tubuh dan jiwa yang sehat sangatlah mahal.  
e. Toleransi 
Toleransi merupakan sikap menghargai orang lain tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, budaya, agama, 
kepercayaan, dan kemampuan (Marzuki, 2015 : 59). 
Setelah hari itu, para pegawai pabrik itu semakin 
perhatian kepada Rudy. Mereka rajin memberi Rudy 
makan siang mereka. 
―Kamu tinggal dimana?‖ tanya mereka. 
―Di pinggir kota,‖ jawab Rudy. Dia lalu menyebut 
sebuah daerah.  
―Wah, itu kan, jauh sekali!‖ 
Rudy mengangkat bahunya, ―Saya memang harus 
menghemat biaya.‖ 
―Kamu berangkat jam barapa?‖ 
―Jam lima subuh!‖  
―Wah, pagi sekali.‖  
―Tak apa. Saya memang harus shalat Subuh! Tiap jam 
lima pagi!‖ kata Rudy. 
Tapi mereka tak terima. Mereka lalu sepakat untuk 
mengurus presensi Rudy tiap masuk pada pukul tujuh 
pagi. ―Kamu masuk saat break pagi saja. Pukul 9 pagi.‖ 
(Gina S Noer, 2015 : 134) 
 
Penggalan teks tersebut menggambarkan perilaku toleransi 
yang tinggi. Rudy bercerita kepada sesama pegawai pabrik mesin 
bahwa ia selalu jalan kali kurang lebih selama satu setengah jam 
dari indekos menuju ke pabrik. Itu cukup menyentuh hati para 
pegawai, kemudian mereka memberikan keringanan bagi Rudy 
untuk datang pukul 9 saja agar tidak kelelahan. 
Dalam Islam pun telah mengajarkan kita untuk saling 
toleran terhadap sesama manusia apapun bangsanya ataupun 
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sukunya untuk saling mengenal, sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 berikut :  
ا يْا هُّ ي أُْْساَّنلاْاَّنِإْ ْمُكا ن  ق ل خْ ْنِمْ ْر ك ذْى ث  ُنأ وْ ْمُكا ن ل ع ج وْ ْوُعُشًابْ
 ْلِئا ب  ق وْ ْو ُف را ع  ِتلاَّْْنِإْ ْمُك م ر  ك أْ ْد نِعِْْوَّللاْ ْمُكا ق  ت أَّْْنِإْ ْوَّللاْ ْيِل ع ْمْ ْ يِب  خ ْرْ
(١٣) 
Artinya : ―Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Departemen Agama RI, 2004:745) 
 
Cerita tersebut menjelaskan bahwa tidak peduli apakah kita 
itu satu suku, agama, bangsa atau ras, kita harus bersikap toleran 
terhadap sesama, hal tersebut bertujuan agar kita saling mengenal 
dan meringankan beban satu sama lain. 
f. Kasih sayang  
Kasih sayang merupakan suatu fitrah yang dimiliki 
manusia. Kasih sayang ini sangat erat hubungannya dengan rasa 
cinta. Dengan berkasih sayang, maka hidup yang kita jalani akan 
terasa lebih bermakna. 
―Kita mau kemana, Rud?‖ 
Rudy diam dan tak melepaskan genggaman tangannya. 
Mereka terus berjalan hingga akhirnya sampai di sebuah 
tanah lapang tak jauh dari rumah Ainun. 
Rudy mengangkat pesawatnya ke udara dan kemudian 
memandang Ainun.  
―Ainun, kamu mau menerbangkan pesawat ini bersama 
denganku? Menjadi pendamping cita-citaku?‖  
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Ainun menatap Rudy kemudian tersenyum. Ainun 
melihat sosok lelaki pemberani, bukan hanya lelaki 
pemimpi, pada diri Rudy. 
Rudy mulai menerbangkan pesawatnya. Ainun berteriak 
senang ketika pesawat itu terbang berputar-putar di 
udara. Rudy melihat senyum Ainun dan dia jatuh cinta, 
sekali lagi. (Gina S Noer, 2015 : 2) 
 
Penggalan  teks dalam novel Rudy tersebut menjelaskan 
tentang pentingnya saling mengasihi dan menyayangi terhadap 
sesama manusia. Betapa indahnya jika kita mampu menebarkan 
kasih dan sayang terhadap sesama manusia umumnya, dan terhadap 
sesama muslim khususnya. Di mana dengan berkasih sayang, maka 
akan semakin mempererat tali persaudaraan. Dan kasih sayang 
yang terjalin antara sesama muslim itu diibaratkan satu tubuh, 
seperti makna dari hadits yang dikutip Ramli Nur (2016:141) 
berikut : 
 ْع ْنْ ْعِْما ْرْ ْق ْلاِْْ س ْْعُت ْوُق  يُْوُْلِْْ س ْعُْتُّْْ نلا ْع ْم ْناْْ ب ْنْْ بِْش ْ يْ ْ يُْق ْوُْلْ ْق ْلاْ
 ْرُْس ْوُْلِْْللاْ ْصَّل ْعْللاْى ْْل يِْوْ ْو ْسَّل ْمْ ْ ت(( ْر ْاْىُْ
ل ْؤِْْمِن ْ  يْ ِْحْ ْ ت ْرُِْحْاِْه ْمْ
 ْْو  ت ْو ْدِْى ْمْ ْْو  ت ْعُْطاِْفِْه ْْمْ ْك ْْم ثِْلْْ ا ْل ْسِْدِْْا ْذْ ْشا ْت ْكُْعْى ْضًْو ْتْا ْد ْعا ْلْىُْوْ ْسِْئاُْرْ
 ْج ْسِْدِْهِْْبَّْسلا ْهِْراْ ْْو اُْلََّْمى  
 
Artinya : Dari Nu‘man bin Basyir ra, ia berkata, ―Engkau akan 
melihat kaum mukmin dalam kasih sayang dan cinta mencintai, 
pergaulan mereka bagaikan satu badan, jika satu anggotanya sakit, 
maka menjalarlah kepada anggota-anggota yang lain sehingga 
badannya terasa panas dan tidak dapat tidur.‖ 
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g. Hormat dan santun 
 
Dalam novel Rudy terdapat kutipan teks yang 
mencerminkan sikap hormat dan santun, sebagai berikut :  
Rudy mempunyai hubungan cinta-benci dengan beberapa 
mahasiswa tentara pelajar. Beberapa dari merekalah yang 
sempat memperlakukan dirinya seperti anak kecil yang 
menganggapnya tak qualified sebab dia bukan 
mahasiswa beasiswa. Namun, Rudy memang malas 
membahas hal-hal yang dia anggap tak menarik, 
termasuk untuk marah-marah kepada orang yang 
meremehkannya. Dia menunjukkan kalau dia hormat 
kepada mereka, tetapi juga tak berlebihan. Rudy bilang 
kepada Keng Kie, ―Kakak-kakak kita itu harus kita 
hargai tinggi akan pengabdian-pengabdiannya pada 
waktu dahulu. Mereka termasuk generasi penegak 
kemerdekaan dan merupakan kelanjutan ayah-ayah kita 
sebagai generasi pendobrak kemerdekaan. Kita yang 
masih muda-muda tidak turut memanggul senjata, itu 
disebabkan kita masih kanak-kanak. Sekarang kita akan 
menuju kedewasaan; tugas kita yang menunggu ialah 
mengisi kemerdekaan itu. Tugas kita justru lebih berat 
karena ‗musuh‘ kita kelak di Tanah Air itu beraneka 
ragam dan berada di dalam diri kita. (Gina S Noer, 2015 
: 158) 
 
Dalam hal ini, Rudy sangatlah menghormati para mahasiswa 
seniornya. Meskipun Rudy dianggap tak qualifiedkarena ia bukan 
mahasiswa penerima beasiswa negara, namun ia tetap menaruh rasa 
hormat terhadap mereka. Rudy mampu bersikap demikian karena ia 
selalu mengingat perjuangan para seniornya itu yang telah dengan rela 
bersimbah darah guna merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. 
Sikap Rudy tersebut mengajarkan kepada kita tentang 
pentingnya menaruh rasa hormat dan menjaga kesantunan kepada 
seseorang yang lebih tua.  Sikap hormat dan santun dapat kita 
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implementasikan di sekolah dengan cara mengajarkan kepada siswa 
untuk selalu memberi salam setiap bertemu dengan para guru. Dengan 
demikian, siswa akan terbiasa untuk melakukan hal tersebut ketika 
berada di luar sekolah. 
h. Mengajari Ilmu Agama Kepada Anak 
Guru agama pertama Rudy dan saudara-saudaranya 
adalah ayah mereka. Dari sang ayah, anak-anak 
memperoleh dasar-dasar kehidupan beragam Islam. 
(Gina S Noer, 2015 : 31) 
 
Penggalan teks tersebut menjelaskan bahwa Ayah Rudy, Alwi 
Habibie, telah mampu mendidik dan mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan dalam beragama Islam kepada anak-anaknya. Seperti 
penjelasan firman Allah Swt. dalam Surah At-Tahrim ayat 6 berikut : 
ا يْا هُّ ي أْ ْيِذَّلا ْنْ ْو ُن مآاْ ْو ُقاْ ْمُك سُف  ن أْ ْيِل  ى أ و ْمُكًْارا نْ ْو ُق وا ىُدُْْساَّنلاُْْة را ج  ِلَا وْ
ا ه  ي ل عْ ْل م ْة كِئْ ْلِغ ْظْ ْدا  دِشْ ْلْ ْوُص ع  ي ْنْ ْوَّللاْا مْ ْمُى ر م أْ ْوُل ع  ف  ي و ْنْا مْ
 ْوُر م ؤ ُي ْنْ(٦) 
 
Artinya :‖Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.‖ 
(Departemen Agama RI, 2004:820) 
 
Hal ini mengajarkan kepada kita, bahwa mendidik dan 
mengajar pengetahuan tentang agama Islam kepada anak-anak kita 
merupakan suatu keharusan dan kewajiban orang tua agar anak tetap 
terarah dan memiliki tujuan hidup yang baik. 
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4. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Lingkungan  
a. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri sendiri dan kelompoknya. 
Sumpahku! 
Terlentang!!! 
Djatuh! Perih! Kesal! 
Iboe Pertiwi   
Engkau Pegangan  
Dalam Perdjalanan  
Djandji Pusaka dan Sakti 
Tanah Tumpah Darahku 
Makmur dan Sutji!!!   
Hantjur Badan 
Tetap Berdjalan 
Djiwa Besar dan Sutji 
Membawa Aku, padamu!!! (Gina S Noer, 2015:189) 
Penggalan teks tersebut merupakan sumpah yang ditulis 
oleh BJ Habibie ketika sakit di Jerman. Makna yang terkandung 
dalam sumpah itu sangatlah dalam dan membekas di hati seorang 
BJ Habibie. Padahal saat itu, beliau sedang sakit parah dan hampir 
meninggal dunia, tetapi beliau tiba-tiba langsung saja mengambil 
secarik kertas untuk kemudian menuliskan sumpahnya hingga 
merasa hatinya bergetar hebat. Inilah bukti kecintaan beliau 
terhadap Indonesia. Tanah airnya.  
Sumpah tersebut mengingatkan kepada kita, bahwa di mana 
pun kita berada,  sesulit apapun keadaan kita ketika hidup di negara 
rantau, dan sebesar apapun tawaran serta imbalan yang kita 
dapatkan ketika bekerja di negara rantau, janganlah sekali-kali 
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berpikiran untuk tidak kembali ke negeri sendiri. Kita harus 
memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Jika bukan kita yang 
memikirkan dan mencintai bangsa ini, lalu siapa lagi. 
C. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rudy : 
Kisah Masa Muda Sang Visioner Karya Gina S Noer Terhadap 
Tujuan Pendidikan Nasional 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata relevansi diartikan 
sebagai hubungan atau kaitan. Adapun relevansi dalam pembahasan ini 
adalah untuk menjelaskan hubungan atau kaitan antara nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam Novel Rudy dengan tujuan pendidikan 
nasional.  
Dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Rudy sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termaktub 
dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003. Dapat dijelaskan melalui uraian 
sebagai berikut : 
1. Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
merupakan tujuan yang pertama dari pendidikan nasional. Iman berarti 
percaya, sedangkan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa 
mengandung makna mempercayai atau meyakini tentang adanya 
Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan dan mengendalikan semua 
ciptaan-Nya. 
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Keyakinan yang kita miliki tersebut harus direalisasikan dalam 
bentuk ketakwaan kepada-Nya. Takwa adalah usaha untuk selalu 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi semua yang menjadi 
larangan-Nya. Dalam novel Rudy, terdapat nilai-nilai yang 
mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, antara lain : mentauhidkan Allah Swt., cinta kepada Allah Swt., 
berdoa, sabar, tawakkal, syukur, dan shalat.  
Novel Rudy tersebut mengajarkan kepada kita tentang 
pentingnya memiliki rasa iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
digalakkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia yang mana target yang ingin dicapai adalah terbentuknya 
karakter dalam diri peserta didik yang mencerminkan sikap beriman 
dan bertakwa kepada Allah Swt.   
2. Berakhlak Mulia 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan jamak 
dari kata khuluq yang berarti adat, kebiasaan, perangai, dan tabiat 
(Samsul Munir, 2016:1). Sedangkan berakhlak mulia dapat diartikan 
berperangai atau berperilaku yang mulia. Dalam novel Rudy, terdapat 
banyak sikap yang mencerminkan akhlak yang mulia, antara lain : 
jujur, teguh pendirian, disiplin, percaya diri, kerja keras, visioner, 
berpikir positif (positive thinking), menepati janji, sederhana, peduli 
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sosial, kasih sayang, menjenguk orang sakit, mengajar ilmu agama 
kepada anak.    
Nilai-nilai yang termaktub dalam novel Rudy tersebut sangat 
relevan dengan tujuan pendidikan nasional karena pada dasarnya 
tujuan pendidikan itu ialah untuk membentuk akhlak peserta didik agar 
berperilaku yang baik sehingga kelak hal tersebut akan menjadi bekal 
bagi peserta didik. Tentu saja akhlak mulia tersebut ditanamkan dan 
dibiasakan kepada peserta didik dengan tetap berlandaskan pada 
budaya-budaya luhur Indonesia.  
3. Sehat 
Sehat ini maksudnya adalah sehat secara fisik maupun psikis 
dalam arti terbebas dari penyakit. Dalam novel Rudy terdapat 
penjelasan bahwa Rudy sangatlah mengutamakan kesehatan dalam 
dirinya selama menempuh kuliah di Jerman. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kebiasaan makan yang dilakukan Rudy. Ia lebih memilih 
memakan roti dan buah-buahan daripada harus makan daging yang 
belum pasti halal atau tidak. Karena ia takut jika itu daging babi yang 
mana dalam Islam hukumnya haram.   
4. Berilmu 
Dalam novel Rudy, telah dijelaskan bahwa Rudy merupakan 
seorang yang sangat berilmu, ia mencintai ilmu pasti (eksakta) terlebih 
ilmu fisika. Hal yang membuktikan Rudy sangatlah berilmu adalah ia 
sangat genius dalam bidang ilmu fisika. Rudy merupakan seorang yang 
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memiliki kecerdasan di atas rata-rata dengan IQ 200. Karena inilah ia 
sampai mendapat julukan ―kecil tapi isinya otak semua.‖ 
Kecerdasan Rudy tersebut relevan dengan tujuan pendidikan 
nasional keempat yaitu berilmu karena sampai saat ini pemerintah 
melalui Kemendikbud memiliki tujuan untuk meratakan pendidikan di 
Indonesia, sehingga tercapailah seluruh warga negeri ini merasakan 
pendidikan dan memiliki ilmu yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri 
dan bangsanya.    
5. Cakap 
Dalam novel Rudy, terdapat penjelasan bahwa Rudy merupakan 
seorang yang cakap. Terbukti dalam kesehariannya di Jerman, ia 
mampu bersahabat dan komunikatif dengan kawannya. Ia juga 
memiliki banyak kawan untuk diskusi meskipun pada akhirnnya 
mereka menyerah jika sudah berdebat dengan Rudy sudah pasti 
mereka akan kalah dan tidak mampu melawan argumen dari Rudy. 
Sikap cakap yang dimiliki oleh Rudy tersebut erat kaitannya 
dengan tujuan pendidikan nasional karena sistem pendidikan di 
Indonesia melalui para guru ingin membentuk akademisi-akademisi 
yang mampu bicara untuk menyampaikan gagasan yang dimiliki guna 
terciptanya sebuah perubahan yang positif bagi Indonesia di segala 
aspek.  
 
    
132 
 
 
 
6. Kreatif 
Kreatif merupakan sesuatu yang sangat penting bagi seseorang. 
Karena melalui sikap kreatif yang dapat menimbulkan sebuah 
kreativitas, sehingga seseorang tersebut akan menghasilkan karya-karya 
terbaik dalam berbagai bidang kelimuan. Dalam novel Rudy telah 
dijelaskan mengenai kreativitas seorang BJ Habibie, di mana ia 
berusaha untuk menyelesaikan tugas perkuliahannya. 
Rudy mendapat tugas dari Prof. Ebner untuk menemukan 
masalah mengapa kapal selam yang berbentuk silinder akan pecah bila 
berada dalam kedalaman lebih dari 300 m. Ia mendapat inspirasi dari 
sosis yang direbus dan dampak yang ditimbulkan sama, sosis tersebut 
hampir tak berbentuk karena tekanan panas ketika direbus. Sebagai 
solusi yang ia tawarkan untuk menyelesaikan proyek tersebut adalah 
menggunakan bentuk bulat yang secara kreatif ia contohkan sebuah 
bakso yang sedang direbus. Cara yang ditempuh oleh Rudy tersebut 
menggambarkan betapa pentingnya sebuah kreativitas guna 
menghasilkan gagasan-gagasan baru dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Kreativitas Rudy tersebut berkaitan erat dengan tujuan 
pendidikan nasional karena pada dasarnya sikap kreatif tersebut 
merupakan salah satu tujuan penting dalam sistem pendidikan nasional 
yang bertujuan untuk mengasah kemampuan peserta didik agar 
kreativitasnya terbangun, sehingga hal tersebut dapat menjadi bekal 
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bagi mereka guna menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan 
datang.    
7. Mandiri 
Mandiri merupakan sikap yang mencerminkan seseorang untuk 
tidak selalu bergantung pada orang lain. Dalam novel Rudy telah 
dijelaskan bahwa kemandirian seorang Rudy nampak pada dalam hal 
yang sehari-hari ia lakukan selama menempuh studi di Aachen, 
Jerman. Ia berani menanggung resiko selama hidup di Aachen. Di 
mana ia sering kelaparan dan kekurangan uang untuk mencukupi 
kebutuhannya. 
Meskipun sedang mengalami kesulitan, Rudy tetap tidak 
memberi tahu ibunya tentang keadaannya. Rudy tetap berusaha untuk 
mencari pekerjaan yang dapat membantu pemenuhan kebutuhannya. 
Jika benar-benar sulit, jalan terakhirnya adalah selalu berada di 
perpustakaan. Karena di sana Rudy sering diberi apel oleh penjaga 
perpustakaan. 
Sikap mandiri Rudy tersebut merupakan hal penting dalam 
tujuan pendidikan nasional, yang mana hal tersebut dapat bermanfaat 
bagi Indonesia agar menjadi bangsa yang mandiri tanpa selalu 
bergantung pada bangsa lainnya baik di masa sekarang maupun yang 
akan datang. Karena berawal dari warga negara yang memiliki sikap 
mandirilah sebuah bangsa juga akan mandiri.  
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8. Demokratis 
Demokratis merupakan cara berpikir, bersikap dan bertindak 
yang menilai sesama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Dalam 
novel Rudy, cerminan perilaku demokratis dapat digambarkan melalui 
sikap toleransi yang diberikan oleh kawan Rudy selama praktek di 
pabrik baja, Jerman. Di mana Rudy mendapat keringanan untuk masuk 
pukul 9 karena mereka tidak tega membiarkan Rudy berangkat pagi 
dan kelelahan. Meskipun mereka berasal dari daerah dan bangsa yang 
berbeda, namun mereka tetap memegang tinggi toleransi terhadap 
sesama.   
Sikap demokratis yang dimiliki oleh Rudy dan kawan-kawannya 
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (demokratis) 
mengingat bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk yang 
terdiri dari berbagai macam suku, bangsa, ras, dan  agama, sehingga 
tujuan ditanamkannya sikap tersebut dapat menimbulkan sikap saling 
menghargai satu sama lain.  
9. Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam novel Rudy 
terdapat banyak sekali rasa tanngung jawab yang dilakukan oleh Rudy, 
baik tanggung jawab kepada diri sendiri, kawan-kawan, tugas-tugas 
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kuliah, organisasi, bahkan ia juga merasa dan harus bertanggung jawab 
atas nasib bangsanya, Indonesia.  
Kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional adalah bahwa rasa 
tanggung jawab memang haruslah ditekankan pada generasi sekarang 
maupun pada generasi penerus bangsa Indonesia ini. Sebagai contoh, 
adalah tanggung jawab bagi setiap warga negara tentang nasib bangsa 
ini. Jika bukan kita sebagai warga negara yang memikirkan dan 
meneruskan perjuangan, lalu siapa yang akan menanggungnya.  
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TABEL. 01 
Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Rudy “Kisah 
Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer terhadap Tujuan Pendidikan 
Nasional 
 
Relevansi  
No. Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Dalam Novel Rudy : 
Kisah Masa Muda Sang 
Visioner Karya Gina S Noer 
Tujuan Pendidikan Nasional 
1. Mentauhidkan Allah Beriman dan Bertakwa Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 2. Cinta Kepada Allah 
3. Berdoa  
4. Tawakkal   
5. Shalat  
6. Syukur  
7. Sabar  
8. Jujur  Berakhlak Mulia 
9. Teguh Pendirian 
10. Disiplin  
11. Percaya Diri 
12. Kerja Keras  
13. Visioner  
14. Berpikir Positif (positive 
thinking) 
15. Menepati Janji 
16. Sederhana  
17. Peduli Sosial   
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18. Kasih Sayang 
19. Menjenguk Orang Sakit 
20. Mengajar Ilmu Agama Kepada 
Anak 
21. Cinta Tanah Air 
22. Hormat dan Santun 
23. Kontrol Diri  Sehat  
24. Cerdas  Berilmu  
25. Gemar Membaca 
26. Rasa Ingin Tahu  
27. Bersahabat/komunikatif Cakap  
28. Kreatif  Kreatif  
29. Mandiri  Mandiri  
30. Toleransi Demokratis  
31. Kerja Sama  
32. Tanggung jawab  Bertanggung jawab 
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BAB V 
PENUTUP 
    
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” dan 
relevansinya terhadap tujuan pendidikan nasional, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Rudy 
“Kisah Masa Muda Sang Visioner” karya Gina S Noer. Nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut terbagi menjadi empat, antara lain : 1) 
nilai pendidikan karakter terhadap Allah Swt., yang meliputi 
mentauhidkan Allah Swt., cinta kepada Allah Swt., berdoa, sabar, 
tawakkal, shalat, dan syukur ; 2) nilai pendidikan karakter terhadap diri 
sendiri yang terdiri dari jujur, mandiri, teguh pendirian, kontrol diri, 
cerdas, disiplin, tanggung jawab, kreatif, gemar membaca, percaya diri, 
kerja keras, rasa ingin tahu, visioner, berpikir positif, menepati janji, 
dan sederhana ; 3) nilai pendidikan karakter terhadap sesama 
masyarakat yang meliputi bersahabat/komunikatif, peduli sosial, kerja 
sama, menjenguk orang sakit, toleransi, kasih sayang, hormat dan 
santun; dan 4) nilai pendidikan karakter terhadap lingkungan yang 
terdiri dari mengajar ilmu agama kepada anak dan cinta tanah air.    
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2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat relevansi 
(hubungan) antara nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel 
Rudy “Kisah  Masa Muda Sang Visioner” karya Gina S Noer dengan 
tujuan pendidikan nasional sebagai berikut : 
a. Nilai-nilai karakter mentauhidkan Allah Swt., cinta kepada Allah 
Swt., berdoa, sabar, tawakkal, shalat, dan syukur berhubungan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang pertama yaitu beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Nilai-nilai karakter jujur, teguh, disiplin, percaya diri, kerja keras, 
visioner, berpikir positif (positive thinking), menepati janji, 
sederhana, peduli sosial, kasih sayang, menjenguk orang sakit, 
mengajar ilmu agama kepada anak dan cinta tanah air berhubungan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang kedua yaitu berakhlak 
mulia.  
c. Nilai karakter kontrol diri berhubungan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang ketiga yaitu sehat.  
d. Nilai-nilai karakter cerdas, gemar membaca, dan rasa ingin tahu 
berhubungan dengan tujuan pendidikan nasional yang keempat 
yaitu berilmu.   
e. Nilai karakter bersahabat/komunikatif berhubungan dengan tujuan 
pendidikan nasional yang kelima yaitu cakap. 
f. Nilai karakter kreatif berhubungan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang keenam yaitu kreatif.  
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g. Nilai karakter mandiri berhubungan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang ketujuh yaitu mandiri. 
h. Nilai karakter toleransi dan kerja sama berhubungan dengan tujuan 
pendidikan nasional yang kedelapan yaitu demokratis.  
i. Nilai karakter tanggung jawab berhubungan dengan tujuan 
pendidikan nasional yang kesembilan yaitu bertanggung jawab.   
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Rudy, penulis ingin 
mengusulkan saran, sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi para pendidik baik itu pendidik formal, non-formal 
maupun informal untuk lebih memperhatikan dan memahami sumber-
sumber bacaan yang dapat dijadikan sebagai media untuk penanaman 
nilai-nilai karakter.   
2. Novel Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” karya Gina S Noer 
merupakan salah satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar. Novel tersebut sangat dianjurkan untuk dibaca karena 
di dalam novel tersebut terdapat banyak pesan mengenai pendidikan 
karakter yang dapat tersampaikan kepada para pembaca secara tidak 
langsung.  
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